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ABSTRAK 

Alifatun Nur Faizza (D93216070), 2020, Manajemen Program Tata 

Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di 

MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. Dosen Pembimbing, Prof. Dr. H. 

Imam Bawani, MA dan Nur Fitriatin, S.Ag., M.Ed. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang manajemen 

program tata krama siswa yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, serta 

kendala yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data diperoleh menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pada tahap perencanaan, sekolah 

membuat konsep materi pembinaan tata krama yang terdiri atas 

beberapa tema dan membuat jadwal pembinaan, merencanakan 

mekanisme penyampaian materi pembinaan, serta menyiapkan form 

penilaian tata krama siswa. Pada tahap pengorganisasian, sekolah 

membentuk tim tata krama siswa yang terdiri atas koordinator tim dan 

penasehat. Kemudian, setiap bulannya akan membentuk tim lagi untuk 

melakukan pembinaan kepada siswa. Pada tahap pelaksanaan, 

pembinaan dilakukan setiap hari dengan cara menyelipkan materi tata 

krama pada setiap jam pelajaran. Pengawasan implementasi program 

Tata Krama Siswa dilakukan oleh Kepala Madrasah dan Koordinator 

Tim TKS. Setiap satu bulan sekali, diadakan evaluasi program.  

Kendala yang dihadapi sekolah berasal dari eksternal maupun 

internal. Kendala eksternal antara lain keterlibatan orang tua dalam 

mengawasi anaknya di rumah di mana tidak semua orang tua memiliki 

kesadaran untuk membentuk akhlak anak dan mengawasi 

perkembangan tata krama anak. Kendala internal antara lain 

kurangnya kesadaran dan keterlibatan beberapa guru dalam 

melakukan pembinaan. Kendala terbesar yaitu berasal dari diri 

masing-maisng siswa. Hanya siswa yang mau berubah dan patuh yang 

melaksanaan program tata krama siswa dengan baik. Sebaliknya, 

siswa yang tidak memiliki kesadaran dan kemauan cenderung 

mengabaikan program tata krama siswa. Namun, sekolah selalu 

mengusahakan agar tata krama siswa tetap dijunjung tinggi dan 

pembinaan akan terus dilakukan hingga tujuan program tata krama 

siswa ini tercapai. Program tata krama siswa mampu mewujudkan 

Penguatan Pendidikan Karakter khususnya karakter religius siswa. 

Kata Kunci: manajemen, tata krama siswa, penguatan 

pendidikan karakter. 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

xvi 

ABSTRACT 

Alifatun Nur Faizza (D93216070), 2020, Manajemen Program Tata 

Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di 

MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. Dosen Pembimbing, Prof. Dr. H. 

Imam Bawani, MA dan Nur Fitriatin, S.Ag., M.Ed. 

This research aims to explain about the management of student 

manner program consisting of planning, organizing, actuating, 

monitoring and evaluating, and also the obstacles of the program. This 

study uses method of qualitative descriptive approach. The data are 

obtained by interviews, observations, and documentations. At the 

planning stage, school conceptualizes manners training materials 

which are divided into several themes and then makes a coaching 

schedule, make a plan of the mechanism for delivering the materials to 

the student, and prepare a form of assessment for student manner 

evaluations. Then at organizing stage, school forms a team of student 

manners program consisting of a team coordinator and advisors. Then, 

each month will form a team again consisting of teachers to provide 

guidance to the students. At the implementation stage, while teacher is 

teaching in the class they must giving advices about student manners in 

the lessons. The headmaster and team coordinator monitor the 

implementation of the program. There is evaluation once a month. 

The obstacles of student manner program come from external and 

internal. External obstacles include the involvement of parents in 

supervising their children at home, where not all parents have 

awareness for the development of the children’s manners. Internal 

obstacles included a lack of awareness and the involvement of the 

teachers. The biggest obstacle comes from the students. Only students 

who want to change and be obedient can carry out student manners 

program well. In the other side, students who lack of awareness will 

neglect the rule of student manners program. However, school always 

strives to keep student manners upheld and coaching activities will be 

continued until the goals of the program are reached. The student 

manners program is possible to realize the Reinforcement of Character 

Education especially in the religious character. 

Keywords: management, student manners, character education 

reinforcement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pada era milenial ini, bangsa kita mengalami krisis moral dan karakter 

(akhlak) yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan dunia 

pendidikan.1 Selain itu, pesatnya arus informasi melalui media cetak maupun 

elektronik telah mendominasi kehidupan sehari-hari. Namun, dampak positif 

dari globalisasi kadang tidak seimbang dengan dampak negatif yang 

ditimbulkan. Salah satu dampak terbesar yang dapat dirasakan adalah 

bergesernya nilai-nilai tata krama dan sopan santun terutama di kalangan anak-

anak usia remaja.2 

Banyak kita jumpai di kota yang besar, siswa dan mahasiswa terjerumus 

dalam kasus penyalahgunaan obat-obatan terlarang, contohnya ganja, narkoba, 

ekstasi dan sejenisnya. Lalu, stigma pelajar sekarang juga semakin parah 

dengan adanya penyimpangan sosial seperti free sex, homoseksual, aborsi, dan 

lain sebagainya. Beberapa juga memiliki kesan kurang hormat terhadap orang 

tuanya, orang yang lebih tua, guru dan dosen, serta tokoh masyarakat. Hal 

tersebut menjadi gambaran dari anak bangsa yang sedang mengalami split 

personality (kepribadian yang pecah).3 

1 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2014), 10. 
2 Rubini, “Peningkatan Tata Krama Siswa di Sekolah Melalui Bimbingan Kelompok Teknik 

Sosiodrama” Jurnal Riset Daerah, Vol. XVII, No. 1 (April 2018): 2991. 
3 Fitri, Pendidikan Karakter, 10. 
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Namun, terdapat beberapa aspek yang dapat diperbaiki melalui revitalisasi 

sistem pendidikan, yaitu dengan cara menciptakan sistem pendidikan yang 

mengedepankan pendidikan karakter yang mampu menumbuhkembangkan 

nilai-nilai filosofis dan mengamalkan seluruh karakter bangsa secara utuh dan 

menyeluruh. Melalui revitasilasi dan penekanan karakter di lembaga 

pendidikan, diharapkan bangsa Indonesia mampu menjawab tantangan dan 

permasalahan pendidikan di tengah pesatnya arus globalisasi.4 Dalam rangka 

menanamkan sistem nilai kebangsaan, maka diperlukan pengkajian kembali 

terhadap pendidikan karakter.5 

Pendidikan karakter pada hakikatnya melekat pada makna pendidikan. 

Indonesia telah menetapkan nation dan character building sebagai isu utama 

pembangunan bangsa sejak kemerdekaan. Pendidikan karakter pada pendidikan 

formal di Indonesia dengan jelas pernah diwujudkan dalam materi budi pekerti. 

Namun, keberadaannya lambat laun menghilang dari kurikulum dan hanya 

terselip dalam pendidikan agama. Maka dari itu, pendidikan karakter dihadirkan 

lagi oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dengan mengutus Kementerian 

Pendidikan Nasional. 6 

Disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

bahwasannya fungsi pendidikan nasional yaitu sebagai pengembangan skill, 

pebentukan karakter dan peradaban bangsa yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik sebagai manusia yang bertakwa dan 

4 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 2. 
5 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 3. 
6 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Kebudayaan (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013), 9. 
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beriman kepada Tuhan, berakhlak baik, sehat jasmani dan rohani, teredukasi, 

mahir, demokratis, kreatif, mandiri, dan tanggung jawab.7 Maka dari itu, 

pendidikan karakter menjadi sebuah pembelajaran yang wajib 

diinternalisasikan sejak awal pada semua jenjang pendidikan baik dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi.8 

Salah satu usaha dalam mewujudkan penguatan pendidikan karakter yaitu 

dengan mencanangkan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM) dengan mengubah cara berpikir, bersikap 

dan bertindak agar semakin baik.9 PPK adalah kelanjutan program sebelumnya 

untuk mengatasi degradasi moral, karena pentingnya PPK salah satunya yaitu 

untuk mencapai keterampilan siswa pada abad ke-21 demi terwujudnya 

keunggulan berkompetisi Generasi Emas 2045 yang meliputi karakter, literasi, 

dan kompetensi 4C (Critical Thinking and Problem Solving, Creativity, 

Communication Skills, and Ability to Work Collaboratively).10 

Muhadjir Effendy menyatakan bahwa penguatan karakter bangsa 

merupakan salah satu isi Nawacita yang dicetuskan oleh Presiden Joko Widodo 

dalam GNRM. Kemudian ditindaklajuti oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan mengedepankan dan membudayakan pendidikan karakter 

pada bidang pendidikan. Pada akhirnya, Penguatan Pendidikan Karakter secara 

7 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
8 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Religius” 

Conference on Innovation and Application of Science and Technology (2018): 255.
9 Silvya Eka Adriani, dkk., “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Pembiasaan dalam Peningkatan Mutu Sekolah” Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, 

Vol. 1, No. 2 (Juni 2018): 238.
10 Adriani, dkk., “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter”, 239. 
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bertahap resmi dilaksanakan mulai tahun 2016 dan masih berjalan hinga 

sekarang.11 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yaitu usaha untuk memperkuat 

karakter melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah pikir 

(literasi), dan olah raga (kinestetik) yang melibatkan dukungan publik dan 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Olah hati yaitu berjiwa 

rohani, beriman, dan bertakwa. Olah rasa berarti bermoral, memiliki jiwa seni, 

dan budaya. Olah pikir berarti unggul secara akademik. Sedangkan olah raga 

berarti sehat dan aktif dalam kegiatan masyarakat.12 

Pada gerakan PPK, terdapat lima karakter prioritas yang meliputi nilai 

religius, nasionalis, gotong royong, mandiri, dan integritas. Nilai religius 

berkaitan dengan iman kepada Tuhan. Nilai nasionalis berarti mementingkan 

urusan bangsa daripada kepentingan sendiri maupun kelompok. Nilai gotong 

royong yaitu saling bekerja sama dan menyelesaikan masalah bersama-sama. 

Nilai mandiri berarti memaksimalkan tenaga, waktu, dan pikiran untuk 

mewujudkan cita-cita serta tidak bergantung pada orang lain. Nilai integritas 

yaitu selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan.13 

Kelima nilai karakter ini tidak dapat dipisahkan dan saling terkait satu sama 

lain. Nilai-nilai tersebut didapatkan dari kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

dan ekstrakurikuler. 

                                                           
11 Tim PPK, Panduan Penilaian Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2016), iii. 
12 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
13 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
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Sekolah adalah salah satu tempat yang tepat untuk membentuk karakter 

selain keluarga dan masyarakat. Hal inilah yang mendasari pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah.14 Sekolah seharusnya menciptakan situasi yang 

memungkinkan bagi siswanya untuk melihat dan mengetahui dengan 

pengertian yang benar, serta mengalami sendiri nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari.15 Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung 

jawab moral untuk menciptakan anak didik yang pintar dan cerdas serta 

memiliki karakter yang positif.16 

Pendidikan karakter di sekolah juga berkaitan dengan manajemen sekolah. 

Manajemen atau pengelolaan tersebut meliputi bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian pendidikan karakter dalam kegiatan sekolah. 

Pengelolaan tersebut di antaranya yaitu nilai-nilai yang ditanamkan, pendidik 

dan tenaga kependidikan, isi kurikulum, pembelajaran, serta penilaian. Jadi, 

manajemen sekolah menjadi kunci sukses dalam pengimplementasian 

pendidikan karakter di sekolah.17 

Sejumlah sekolah telah mengimplementasikan program pendidikan karakter 

berdasarkan kebutuhan sekolah. Program disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah yang meliputi kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler, dan lain 

sebagainya. Salah satu kegiatan untuk membentuk dan memperkuat karakter 

siswa yaitu melalui pembiasaan. Seperti yang diungkapkan oleh Wibowo dalam 

14 Adriani, dkk., “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter”, 239. 
15 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), 141. 
16 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management: Konsep dan 

Aplikasi di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 70. 
17 Muslich, Pendidikan Karakter, 87. 
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Andriani, bahwa pendidikan karakter ditumbuhkan melalui pembiasaan budaya 

sekolah. Karena budaya sekolah merupakan kunci dari keberhasilan pendidikan 

karakter.18 

MTs Darul Ulum Waru merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

program pendidikan karakter sesuai dengan kebutuhan sekolah, yaitu dengan 

membuat program tata krama siswa. Program tata krama siswa merupakan 

program pembiasaan dari MTs Darul Ulum untuk siswanya agar dapat menjaga 

tata krama di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Sekolah sebagai salah 

satu bagian dari tripusat pendidikan tidak dapat terlepas dari kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, sekolah harus mampu membantu siswanya yang 

kelak akan terjun ke masyarakat. Sekolah diharapkan dapat membantu para 

siswanya untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.19 Oleh karena 

itu, program tata krama bertujuan untuk memperbaiki karakter peserta didik 

dengan cara memberikan pengajaran mengenai akhlak dan etika yang baik bagi 

seorang siswa. 

Asal mula terbentuknya program tata krama siswa di MTs Darul Ulum ini 

yaitu karena menurunnya tata krama siswa. Dahulu di MTs Darul Ulum, jika 

siswa bertemu dengan guru pasti akan langsung menunduk dan memberi salam 

sebagai tanda penghormatan. Namun, sekarang hal tersebut tidak berlaku lagi, 

kecuali di pondok pesantren. Kesopanan siswa terhadap guru juga semakin 

berkurang. Siswa biasa berbicara dengan nada tinggi dan membantah guru. 

18 Adriani, dkk., “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter”, 239. 
19 Suminto, “Peningkatan Tata Krama Pergaulan Melalui Layanan Orientasi pada Siswa SMP” 

Jurnal Prakarsa Pedagogia, Vol.1, No.1 (Juni 2018): 35.
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Begitulah yang dirasakan oleh MTs Darul Ulum sehingga ingin mengembalikan 

tata krama siswa seperti zaman dahulu lagi.20 

Selain alasan di atas, dampak globalisasi dan faktor eksternal lainnya juga 

menjadi problem tersendiri bagi institusi pendidikan untuk mengajarkan nilai-

nilai kemanusiaan dan kebangsaan. Sekolah terdistorsi dan membutuhkan 

revitalisasi agar tetap dapat bertahan sebagai lembaga kebudayaan. Di sisi lain, 

sekolah juga harus mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan kemajuan 

teknologi tanpa kehilangan identitas sebagai kebudayaan bangsa.21 Oleh karena 

itu, MTs Darul Ulum merasa perlu untuk mengajarkan tata krama siswa dalam 

menanamkan pendidikan karakter pada siswa. 

Tata krama biasanya disebut adat sopan santun yang dalam Bahasa Jawa 

disebut dengan unggah-ungguh, yaitu adat istiadat yang berhubungan dengan 

interaksi sosial antara manusia dengan manusia lain dalam keluarga maupun 

masyarakat.22 Tata krama merupakan bekal untuk bagi seseorang yang akan 

tumbuh dewasa di lingkungan masyarakat dengan norma dan sopan santun yang 

dijalankan setiap hari dalam kehidupannya.23 Sehingga dapat dikatakan bahwa 

tata krama merupakan salah satu hal penting dalam bermasyarakat. Jika 

seseorang memiliki tata krama yang baik, maka ia akan lebih mudah diterima 

di masyarakat. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki tata 

krama, maka ia akan susah diterima di masyarakat. 

                                                           
20 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 15 November 2019. 
21 Nashir, Pendidikan Karakter, 5. 
22 Rubini, “Peningkatan Tata Krama Siswa”, 2991. 
23 Dea Faustina Shaula dan Noor Hasyim, “Menanamkan Konsep Tata Krama pada Anak Melalui 

Perancangan Game Edukasi” Jurnal Informatika UPGRIS, Vol. 3, No. 1: 38. 
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Tata krama dan etika siswa saat ini turun diduga karena lemahnya 

pendidikan kebudayaaan dan karakter bangsa. Padahal, hal ini telah menyatu 

dengan kurikulum yang kemudian diimplementasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Meskipun banyak keluhan masyarakat tentang menurunnya tata 

krama, etika, dan kreativitas siswa, beberapa sekolah telah mampu 

mengkolaborasikan kegiatan belajar mengajar dengan mengimplementasikan 

kehidupan sosial. 24 Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu diikutkan dalam 

kegiatan yang mampu menunjang penanaman karakter yang baik, melalui 

kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler.25 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan penguatan pendidikan 

karakter dan tata krama siswa. Namun, kebanyakan masih dalam lingkup 

tripusat pendidikan keluarga. Selain itu, yang mengajarkan karakter melalui tata 

krama di sekolah juga masih sedikit. Mayoritas sekolah mengajarkan karakter 

melalui proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa penelitian 

sebelumnya membahas tentang penguatan pendidikan karakter melalui 

internalisasi nilai-nilai kearifan lokal, namun tidak terfokus pada tata krama 

melainkan pembelajaran sejarah dan pembiasaan lain di sekolah. Penelitian ini 

menjadi signifikan karena belum banyak sekolah yang menjadikan tata krama 

siswa sebagai upaya dalam mewujudkan penguatan pendidikan karakter.  

                                                           
24 Muslich, Pendidikan Karakter, 9. 
25 Suryanti dan Widayanti, “Penguatan Pendidikan Karakter”, 256. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan 

Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo”. 

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini terfokus pada 

manajemen program Tata Krama Siswa dan Penguatan Pendidikan Karakter 

yang diuraikan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru

Sidoarjo?

2. Mengapa program Tata Krama Siswa perlu diterapkan di MTs Darul Ulum

Waru Sidoarjo?

3. Bagaimana manajemen program Tata Krama Siswa dalam mewujudkan

Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, dengan implementasi program Tata 

Krama Siswa dan Penguatan Pendidikan Karakter maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs

Darul Ulum Waru Sidoarjo.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pentingnya program Tata Krama Siswa

untuk diterapkan di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.
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3. Mengetahui dan mendeskripsikan manajemen program Tata Krama Siswa 

dalam mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan 

pengalaman dalam menganalisis permasalahan di bidang pendidikan, serta 

memperluas wawasan mengenai manajemen program Tata Krama Siswa 

dalam mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program sarjana strata 

satu (S1) UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2) Menjadi karya ilmiah untuk mengembangkan potensi diri peneliti. 

3) Penelitian ini menjadi bahan untuk mempertimbangkan perlunya 

manajemen program sekolah untuk mewujudkan Penguatan 

Pendidikan Karakter. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi dalam usaha menanamkan tata krama siswa 

dengan melibatkan berbagai aspek Penguatan Pendidikan Karakter. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 

E. Definisi Konseptual 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini maka 

perlu peneliti menjelaskan penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul 

penelitian ini adalah “Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam 

Mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 

Sidoarjo” adapun rinciannya sebagai berikut: 

1) Manajemen 

George R. Terry berpendapat bahwa manajemen yaitu suatu proses yang 

terdiri atas planning, organizing, actuating, dan controlling yang 

dilaksanakan dalam rangka memperoleh sasaran yang telah ditentukan 

dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.26 

2) Program Tata Krama Siswa 

Menurut Suherman dikutip oleh Susanto, program adalah rencana 

kegiatan yang disusun secara operasional dengan memperhatikan faktor-

faktor yang berhubungan dengan implementasinya. Faktor tersebut antara 

lain tujuan, jenis kegiatan, anggota, waktu, teknik atau strategi, pelaksanaan, 

dan aspek lainnya lainnya.27 

Tata krama adalah sopan santun yang telah menjadi kesepakatan dalam 

lingkungan pergaulan antar manusia pada suatu tempat. Tata krama 

memiliki peran yang penting pada sikap masyarakat terhadap seorang 

                                                           
26 Yayat M. Herujito, Dasar Dasar Manajemen (Grasindo), 3. 
27 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori, dan Aplikasinya (Jakarta, 

Prenadamedia Group, 2018), 13-14. 
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individu. Bila seorang individu memiliki tata krama yang baik, maka akan 

lebih mudah diterima dalam berkehidupan dalam lingkungan masyarakat.28 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tata krama adalah kebiasaan mengenai sopan santun yang lahir dan 

disepakati untuk menjalin interaksi sosial dalam masyarakat. Tata krama 

siswa berarti kebiasaan siswa untuk bertindak sopan santun dalam menjalin 

interaksi sosial dengan orang lain baik di sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

3) Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguatan berasal dari kata 

kuat yang berarti banyak tenaganya, awet atau tahan, tidak mudah goyah, 

mampu, dan kuasa. Sedangkan kata penguatan memiliki arti perbuatan 

menguati atau menguatkan.29 

Pendidikan karakter merupakan suatu pendekatan menyeluruh tentang 

dimensi moral dalam bidang sosial dan sipil dalam kehidupan seorang 

peserta didik. Pendidikan moral menekankan pada etika individu dan 

masyarakat serta melihat standar kebenaran dan kesalahan yang 

berkembang. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan sebenarnya tidak hanya 

sebatas transfer ilmu dari guru kepada siswa tetapi juga dapat membentuk 

karakter dan watak siswa agar semakin baik, sopan baik secara etika 

maupun estetika serta kehidupan sehari-hari.30 

28 Shaula dan Hasyim, “Menanamkan Konsep Tata Krama”, 39 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 764-765
30 Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia” Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, No. 3 (Mei 2010): 232. 
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Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter merupakan usaha untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati (etik), olah 

rasa (estetis), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan 

melibatkan dukungan dari publik dan kerja sama yang baik antara sekolah, 

keluarga, serta masyarakat.31 

Jadi, yang dimaksud dengan Manajemen Program Tata Krama Siswa 

dalam Mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program 

penanaman sopan santun pada siswa dalam memperkuat karakter siswa 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. 

F. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang peneliti lakukan, terdapat 

beberapa hasil penelitian yang memiliki objek serupa namun memiliki 

perspektif dan fikus penelitian yang berbeda. Hasil penelitian tersebut antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Kurikulum 

2013 Revisi 2017 Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah di SMP 

Negeri 26 Surabaya”. Penelitian ini ditulis oleh Achmad Khiorur Rozaq. 

Dalam penelitiannya, Rozaq menggunakan teori Abdul Majid. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam dengan narasumber: wakil kepala sekolah, staf 

urusan hubungan masyarakat, staf urusan kurikulum, guru BK, guru PAI, 

                                                           
31 Peraturan Presiden Nomor 87 Tasuryantihun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
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dan beberapa peserta didik. Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 26 

Surabaya. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pembiasaan shalat 

Dhuha berjamaah dan Penguatan Pendidikan Karakter. 

2. Skripsi berjudul “Upaya Penguatan Karakter Melalui Internalisasi Nilai-

Nilai Kearifan Lokal pada Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Kendal 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini ditulis oleh Riski Rian Azan. Azan 

menggunakan teori Hidayatullah dan Scerenko. Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi 

penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Kendal. Fokus penelitian ini adalah 

penguatan karakter dan internalisasi nilai-nilai kearifan lokal. 

3. Skripsi berjudul “Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan di 

SD Negeri Merjosari 2 Malang” yang ditulis oleh Siti Syarifah Hasbiyah. 

Hasbiyah menggunakan teori Megawangi. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi atau 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian bertempat di 

SDN Merjosari 2 Malang. Fokus penelitian ini adalah penerapan pendidikan 

karakter melalui pembiasaan.  

Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, peneliti menggunakan teori 

George R. Terry dan K. Bertens. Peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan 

langsung, dokumentasi mengenai perencanaan sekaligus implementasi program 
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TKS, dan wawancara mendalam dengan pihak sekolah di antaranya kepala 

sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, tim TKS, dan siswa. Sedangkan 

lokasi penelitan peneliti bertempat di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. Fokus 

penelitian peneliti adalah manajemen program Tata Krama Siswa dan 

Penguatan Pendidikan Karakter. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembaca mudah memahami isi laporan penelitian ini, maka laporan 

ini peneliti susun secara sistematis sehingga dapat memenuhi kriteria penulisan 

secara ilmiah. Secara garis besar, peneliti uraikan sistematika pembahasan 

laporan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan Kajian Pustaka. Bab ini berisi konseptualisasi mengenai 

program tata krama siswa, penguatan pendidikan karakter, dan implementasi 

program tata krama siswa dalam mewujudkan penguatan pendidikan karakter. 

BAB III merupakan Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang: 1) 

Jenis penelitian 2) Lokasi penelitian 3) Sumber data penelitian 4) Metode 

pengumpulan data 5) Analisi data dan 6) Keabsahan Data. 

BAB IV merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menguraikan 

tentang deskripsi dan analisis hasil penelitian. Pembahasan dalam bab ini yaitu: 

1) Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 2) Implementasi 

program Tata Krama Siswa di MTs Darul Ulum Waru dan 3) Implementasi 
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program Tata Krama Siswa dalam mewujudkan Penguatan Pendidikan 

Karakter. 

BAB V merupakan Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

Setelah pembahasan dari kelima bab di atas, maka pada bagian akhir dari 

laporan penelitian ini peneliti menyertakan beberapa lampiran yang perlu 

dicantumkan. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan memperkuat 

pembahasan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Program Tata Krama Siswa 

1. Pengertian Manajemen 

Stoner dan Rusmaini menyatakan bahwa manajemen yaitu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha 

anggota organisasi dan pemberdayaan sumber daya yang ada demi 

tercapainya tujuan organisasi yang ditetapkan sebelumnya. Sudjana juga 

berpendapat bahwa manajemen merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan seseorang atau beberapa orang dalam sebuah organisasi 

berdasarkan norma dan aturan yang telah ditetapkan yang dalam 

pelaksanaannya saling berkaitan.32 

Hersey dan Blanchard dalam Agustrian menyatakan bahwa manajemen 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan organisasi.33 Sedangkan menurut 

George R. Terry, manajemen ialah sebuah proses yang terdiri atas planning, 

organizing, actuating, dan controlling yang dilaksanakan untuk menggapai 

sasaran yang telah ditentukan dengan memanfaatkan sumber daya manusia 

dan sumber daya lainnya.34 

                                                           
32 Rusmaini, “Manajemen Karakter di Lembaga Pendidikan Islam” Journal of Islamic Education 

Management, Vol. 3, No. 1 (Juni 2017): 135. 
33 Nyimas Lisa Agustrian, dkk., “Manajemen Program Life Skill di Rumah Singgah Al-Hafidz Kota 

Bengkulu” Jurnal Pengembangan Masyarakat, Vol.1, No.1 (2017): 7. 
34 Yayat M. Herujito, Dasar Dasar Manajemen, 3. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa manajemen memiliki fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut juga merupakan 

langkah-langkah manajemen yang juga membentuk sebuah siklus di mana 

perencanaan tidak harus selalu di awal, namun juga memiliki kemungkinan 

untuk dilakukan setelah pengawasan dan evaluasi. Siklus tersebut berjalan 

secara terus-menerus dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Berikut penjelasannya: 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada dasarnya, perencanaan merupakan kegiatan pengambilan 

keputusan mengenai sasaran (objek), hal yang akan dicapai, tindakan 

yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan, dan siapa terlibat untuk 

melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Burhanuddin dalam 

Baharuddin, perencanaan adalah kegiatan yang sistematis tentang hal-

hal yang akan dicapai, kegaitan yang harus dilaksanakan, langkah yang 

ditempuh, metode, dan hal-hal yang dibutuhkan untuk pencapaian 

tujuan.35 Sedangkan Sudjana berpendapat bahwa perencanaan 

merupakan proses yang menggabungkan antara pengetahuan dengan 

teknik ilmiah dalam sebuah kegiatan organisasi.36 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

                                                           
35 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju Sekolah atau 

Madrasah Unggul (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2016), 149-150. 
36 Agustrian dkk., “Manajemen Program Life Skill”, 7. 
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Sarwoto dalam Baharuddin menyatakan bahwa pengorganisasian 

merupakan proses mengelompokkan sumber daya manusia, peralatan 

tugas, wewenang atau tanggung jawab agar suatu organisasi dapat 

dijalankan sebagai satu kesatuan untuk menggapai tujuan. 

Pengorganisasian merupakan langkah menuju pelaksanaan rencana 

yang tekah disusun sebelumnya. 37 Jadi, langkah pengorganisasian ini 

banyak berfokus pada pembagian pekerjaan kepada anggota organisasi 

berdasarkan kemampuannya. Pembagian tugas dan wewenang 

disesuaikan dengan kompetensi, minat, bakat, dan pengalaman serta 

kepribadian masing-masing. 

3. Pelaksanaan (Actuating)

George R. Terry menjelaskan dalam Agustrian bahwa pelaksanaan 

adalah usaha untuk menggerakkan anggota kelompok sehingga mereka 

memiliki keinginan dan usaha untuk mencapai sasaran organisasi.38 

Penggerakan merupakan keterkaitan antara aspek-aspek individual yang 

timbul karena adanya interaksi antara atasan terhadap bawahan agar 

memahami pembagian kerja yang efektif dan efisien. Actuating 

merupakan bagian penting dalam proses manajemen dan dianggap 

sebagia intisari dari manajemen karena berhubungan langsung dengan 

orang-orang.39 

4. Pengawasan (Controling)

37 Baharuddin dan Makin, Manajemen Pendidikan Islam, 153.
38 Agustrian dkk., “Manajemen Program Life Skill”, 7. 
39 Baharuddin dan Makin, Manajemen Pendidikan Islam, 160.
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Pengawasan yaitu proses menetukan apa saja yang telah dicapai. 

Mencakup tetang standar yang sedang dan sudah dihasilkan, penilaian 

dari implementasi kegiatan serta pertimbangan untuk melaksanakan 

koreksi. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 

sesuai dengan perencanaan. Sarwoto dalam Baharuddin memberikan 

batasan pengawasan sebagai kegiatan manajer dalam berusaha 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan sesuai rencana yang telah ditentukan 

atau hasil yang dikehendaki.40 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

manajemen merupakan proses perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan dalam sebuah organisasi demi tercapainya tujuan 

organisasi. 

2. Definisi Program Tata Krama Siswa

 Suherman dalam Susanto berpendapat bahwa program merupakan 

rencana yang disusun secara operasional dengan memperhatikan fakor-

faktor berhubungan dengan implementasinya. Faktor-faktor tersebut antara 

lain terdiri atas tujuan, jenis kegiatan, anggota, waktu, teknik atau strategi, 

pelaksanaan, dan aspek lainnya.41 Program adalah segala hal yang dilakukan 

seseorang dengan harapan dapat membuahkan hasil atau pengaruh. Sebuah 

program dapat memiliki bentuk nyata misalnya kurikulum, maupun 

berbentuk abstrak seperti prosedur.42 

40 Baharuddin dan Makin, Manajemen Pendidikan Islam, 168-169. 
41 Susanto, Bimbingan dan Konseling, 13-14.
42 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 9. 
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Menurut Suharsimi dan Jabar, terdapat dua pengertian program, yaitu 

pengertian secara umum dan khusus. Secara umum, program berarti sebuah 

rancangan atau rencana dari sebuah kegiatan yang akan dilakukan. Program 

merupakan satuan kegiatan yang merupakan suatu sistem, yaitu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan bukan hanya sekali tetapi berkesinambungan. 

Secara khusus, apabila dikaitkan dengan evaluasi, program didefiniskan 

sebagai suatu kegiatan yang merupakan penerapan dari suatu kebijakan, 

berlangsung secara berkesinambungan, dan terjadi dalam sebuah organisasi 

dengan melibatkan sekelompok orang.43 

Ada 3 pengertian yang perlu ditekankan dalam menentukan program yaitu: 

1. Realisasi atau penerapan suatu kebijakan

2. Terlaksana dalam jangka waktu relatif lama, berupa kegiatan jamak

yang berkesinambungan, dan

3. Melibatkan sekelompok orang dalam sebuah organisasi44

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tata diartikan sebagai aturan,

kaidah, dan susunan. Jika dihubungkan dengan krama, maka menimbulkan 

arti adat sopan santun.45 Tata dapat disebut sebagai hormat dan tertib 

berdasarkan adat yang baik, dan beradab mengenai perilaku, gaya bicara, 

cara berbusana, dan sejenisnya, baik dalam budi bahasa serta perilaku. 

Sedangkan krama yaitu sikap terpuji dalam berbudi bahasa maupun tingkah 

43 Arikunto Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman

Teoretis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 3-4.
44 Suharsimi dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 4. 
45 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1457. 
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laku. Apabila digabungkan, tata krama bermakna budi pekerti yang baik, 

beradab, dan bersusila.46  

Tata krama biasanya dimaknai dengan adat sopan santun atau disebut 

dengan unggah-ungguh dalam Bahasa Jawa yaitu adat istiadat yang 

berkenaan dengan hubungan timbal baik sosial antara manusia dengan 

manusia lain baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat.47 Tata 

krama dapat juga diartikan sebagai kebiasaan mengenai sopan santun yang 

telah menjadi kesepakatan dalam lingkungan pergaulan manusia dalam 

suatu tempat. Sopan santun secara umum adalah peraturan hidup yang 

timbul dari hasil pergaulan dalam kelompok sosial. Sejalan dengan 

beberapa pendapat sebelumnya, norma kesopanan bersifat relatif, artinya 

apa yang dianggap sebagai norma kesopanan akan berbeda-beda di berbagai 

tempat, lingkungan, dan waktu.48 

Menurut K. Bertens dalam bukunya yang berjudul “Etika”, ia 

menyebutkan bahwa etiket berarti sopan santun. Etika berarti moral 

sedangkan etiket berarti sopan santun. 49 Etika yang berasal dari kata ethic 

merupakan body of principle yang mengarahkan manusia untuk melakukan 

sesuatu yang benar dan sesuai dengan nilai norma. Dikutip oleh Fitri, 

46 Shaula dan Hasyim, “Menanamkan Konsep Tata Krama”, 39. 
47 Rubini, “Peningkatan Tata Krama Siswa”, 2992. 
48 Puspa Djuwita, “Pembinaan Etika Sopan Santun Peserta Didik Kelas V Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SDN Nomor 45 Bengkulu” Jurnal PGSD Universitas Bengkulu 

(2017): 28-29. 
49 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), 11. 
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Austan Fagothey dalam buku berjudul Right and Reason, Ethics in Theory 

and Practice: 

“Ethic is the practical normative science of the rightness and 

wrongness of human conduct as known by natural reason” (Etika 

adalah ilmu pengetahuan normatif yang praktis mengenai kelakuan 

benar dan tidak benar manusia yang dimengerti oleh akal murni).50 

Berbeda dengan etika, etiket berhubungan dengan bagaimana 

perbuatan harus dilakukan. Etiket menyangkut cara yang tepat, maksudnya 

cara yang sudah ditentukan dalam suatu kalangan tertentu. Tetapi etika tidak 

terbatas pada cara dilakukannya suatu perbuatan, etika memberi norma 

tentang perbuatan itu sendiri.51 Sebagai contoh, saat kita hendak 

menyerahkan suatu barang kepada seseorang, maka kita harus 

menggunakan tangan kanan. Hal ini dianggap beretiket namun belum tentu 

beretika. Jika kita menyerahkan barang dengan tangan kanan namun 

dilakukan ketika kita sedang mencuri bersama dengan teman, maka kita 

dianggap beretiket tapi tidak beretika. 

Etiket berlaku hanya dalam lingkungan pergaulan. Apabila tidak ada 

saksi mata atau keberadaan orang lain, maka  etiket tidak berlaku.52 Misal, 

kita dianggap melanggar etiket jika kita makan sambil mengangkat kaki 

atau berkecap. Namun, ketika tidak ada orang lain, maka kita tidak dianggap 

melanggar etiket. Sebaliknya, etika selalu berlaku, baik itu ketika kita 

sedang sendirian maupun bersama orang lain. Etiket bersifat relatif. Suatu 

hal yang dianggap tidak sopan dalam suatu kebudayaan, kemungkinan 

50 Fitri, Pendidikan Karakter, 88. 
51 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 9. 
52 K. Bertens, Etika, 10. 
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dianggap sopan dalam kebudayaan lain.53 Jadi, etiket hanya berlaku pada 

suatu wilayah tertentu dan belum tentu berlaku di wilayah lain. 

Jika membicarakan tentang etiket, maka manusia haya dipandang dari 

segi lahiriahnya saja, sedang etika memandang segi dalam dari seorang 

manusia. Seseorang bisa tampil sebagai “musang berbulu ayam” atau 

tampak sopan di luar namun busuk di dalam.54 Dari beberapa perbedaan 

etika dan etiket, maka tata krama dapat diartikan sebagai etika maupun 

etiket. Jika seseorang memiliki tata krama yang baik ketika hanya berada di 

depan orang lain, maka ia hanya bermakna sebagi etiket. Namun, jika 

seseorang memiliki tata krama yang baik meskipun tidak ada yang melihat, 

maka tata krama di sini dapat bermakna etika. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tata krama adalah kebiasaan mengenai sopan santun yang lahir dan 

disepakati untuk menjalin interaksi sosial dalam masyarakat. Tata krama 

siswa berarti kebiasaan siswa untuk bertindak sopan santun dalam menjalin 

interaksi sosial dengan orang lain baik di sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. Program tata krama siswa merupakan program pembiasaan tata 

krama yang dilaksanakan secara kontinyu, berlangsung lama, dan 

membutuhkan manajemen sekolah yang baik demi tercapainya tujuan 

utama.  

3. Jenis-jenis Tata Krama Siswa

53 K. Bertens, Etika, 11. 
54 K. Bertens, Etika, 11. 
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Tata krama suku Jawa meliputi banyak bentuk, seperti unggah-ungguh, 

suba sita dan lain sebagainya, semuanya mencakup interaksi antara manusia 

dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan 

alam sekitarnya. Tata krama sesama manusia antara lain tata krama yang 

muda dengan yang lebih tua, atasan dengan bawahan, dengan yang sebaya, 

dan lain-lain. Pengelompokan ini menjadikan manusia Jawa agar senantiasa 

berperilaku atau berbicara dengan memperhatikan posisi, peran serta 

kedudukan.55 Dalam penelitian ini, peneliti fokus terhadap tata krama di 

sekolah. 

Untuk mengkaji lebih dalam mengenai tata krama atau etika siswa 

dalam pendidikan, maka berikut peneliti menyertakan pembahasan 

mengenai etika siswa dengan guru, etika siswa dengen sesama siswa, etika 

siswa dengan orang tua, dan etika siswa dalam belajar. 

a. Etika siswa dengan guru

Etika siswa adalah memposisikan diri sebagai orang yang sungguh-

sungguh mencari ilmu dengan memenuhi seluruh kaidah dan etika yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar.56 Menurut As-Suhaibani 

dalam Abdurrahman, terdapat beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

murid terhadap guru: 

55 Muslihah, “Pembelajaran Berbahasa Bermuatan Sopan Santun pada Siswa” (Tesis, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2016), 60. 
56 Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, 227. 
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1. Hendaknya membersihkan hati dari hal-hal kotor agar mudah

dalam memperoleh ilmu, menghafalkannya, dan

mengembangkannya.

2. Hendaknya memutuskan hubungan dengan kesibukan-kesibukan

yang menyebabkan terganggunya konsentrasi belajar, dan merasa

kecukupan dengan sedikit makanan serta memiliki kesabaran

ketika tertimpa kesulitan hidup.

3. Hendaklah murid selalu tawaduk terhadap ilmu yang dipelajarinya

dan demikian pula terhadap gurunya. Sikap tawaduk tersebut akan

mendatangkan ilmu.

4. Melihat ke arah gurunya dengan penuh penghormatan.

5. Mendahulukan keridlaan gurunya, meskipun berlawanan dengan

pendapat pribadinya, dan tidak boleh mengunjungi guru sebelum

memberitahukannya.

6. Hadir ke majelis gurunya dengan keihklasan tanpa ada unsur

paksaan, walaupun harus meninggalkan pekerjaan lain. Ketika

datang ke majelis dianjurkan bersiwak lebih dahulu, mencukur

kumis, menggunting kuku, dan memakai wangi-wangian agar tidak

ada bau yang tidak sedap.



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

 

27 

7. Hendaklah mengucapkan salam di majelis ilmu yang di sana ada

gurunya dengan suara yang dapat didengar semuanya oleh majelis

tersebut dan mengkhususkan penghormatan kepada gurunya.57

b. Etika siswa dengan sesama siswa

Etika siswa dengan sesama siswa antara lain selalu mempraktikkan 

sikap saling menghargai, bermain sesuai dengan masa pertumbuhan 

dan perkembangan, tolong menolong dalam kebaikan, dan bersikap 

sopan santun sehingga menumbuhkan ikatan persahabatan yang erat 

dengan sesama teman. Perilaku dan tindakan siswa baik saat kegiatan 

belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah  perlu diarahkan 

dan dituntun agar sesuai dengan etika bergaul berdasarkan norma dan 

adat istiadat yang berlaku.58 

c. Etika siswa dengan orang tua

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu dalam Abdurrahman 

mengatakan bahwa terdapat hal-hal yang perlu dilakukan seorang anak 

terhadap orang tuanya, antara lain: 

1. Berbicara sopan santun kepada orang tua, tidak mengucapkan kata

“ah” kepada mereka, tidak menghardik, tetapi berbicara dengan

kata-kata yang baik dan halus.

2. Taat kepada kedua orang tua selama tidak bermaksiat kepada Allah

swt.

57 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2016), 195-196.
58 Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, 231. 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

28 

3. Lemah lembut terhadap keduanya, tidak bewajah masam dan tidak

memperlihatkan amarah.

4. Menjaga nama baik orang tua, menjaga kehormatannya, dan tidak

mengambil miliknya tanpa izin.

5. Melakukan hal-hal yang meringankan keduanya tanpa diperintah,

seperti membantu membeli sesuatu.

6. Selalu berunding dengan orang tua dalam setiap permasalahan dan

meminta maaf jika berselisih.

7. Bersegera memenuhi panggilan oramg tua dengan wajah senang dan

berbicara lemah lembut.

8. Tidak membantah keduanya, tidak menyalahkan, tetapi berusaha

menjelaskan kepada keduanya dengan sopan.

9. Tidak membantah dan mengeraskan suara kepada keduanya.

10. Tidak pergi tanpa izin dari keduanya meski hal penting sekalipun.

Jika terpaksa pergi maka hendaknya meminta maaf.59

d. Etika siswa dalam belajar

Etika siswa dalam belajar ditampakkan pada kemampuan dan 

kemauannya menghindari berbagai kecurangan seperti perilaku: tidak 

jujur, tidak sportif, angkuh dan sombong, mau menang sendiri, dan 

sebagainya tapi melakukan yang pantas untuk dilakukan khususnya 

dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang memiliki etika yang 

tinggi adalah siswa yang memiliki integritas pribadi dan komitmen. 

59 Abdurrahman, Akhak: Menjadi Seorang Muslim, 139-140. 
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Senantiasa menjaga objektivitas dalam bertindak dengan senantiasa 

melakukan perbaikan dan memecahkan masalah sesuai kaidah dalam 

belajar.60 

B. Penguatan Pendidikan Karakter

1. Pengertian Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguatan berasal dari kata 

kuat yang berarti banyak tenaganya, awet atau tahan, tidak mudah goyah, 

mampu, dan kuasa. Sedangkan kata penguatan memiliki arti perbuatan 

menguati atau menguatkan.61 Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peseta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.62 

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku setiap individu yang 

khas untuk hidup dan bekerja sama dengan keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Seseorang berkarakter baik dapat mengambil keputusan dan 

bertanggung jawab atas akibat yang terjadi.63 Karakter dalam Bahasa Arab 

disebut dengan akhlak, dikutip oleh Siti Farida dari Ibnu Maskawih yang 

mendefinisikan akhlak sebagai hal linnafs da’iyah laha ila af’aliha min 

60 Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, 239. 
61 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 764-765
62 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
63 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 41.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 

ghoir fikrin wa laa ruwiyatin yang artinya sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang paling dalam, yang lahir dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan lagi.64 Budimansyah dalam Sardjijo mendefiniskan:  

Character is a relatively stable personal nature of an individual which  

becomes  the  basis  for  his/her  standard  behaviour corresponds  to  

social  values  and  norms (karakter adalah sifat pribadi yang relatif 

stabil dari seorang individu yang menjadi dasar untuk perilaku 

standarnya sesuai dengan nilai dan norma sosial.).65 

 

Pada dasarnya, pendidikan karakter adalah sistem pendidikan yang 

berusaha menanamkan nilai-nilai luhur yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut. 

Dalam pelaksanaannya di sekolah, komponen yang harus dilibatkan yaitu 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, pengelolaan pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan kokurikuler, pemberdayaan sarana 

prasarana, pembiayaan, dan etos kerja warga sekolah.66 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa 

pendidikan karakter adalah usaha untuk menanamkan karakter pada peserta 

didik melalui seluruh kegiatan sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya 

sebatas mentransfer ilmu kepada peserta didik, tetapi juga membentuk 

peserta didik yang bermoral dan siap berkontribusi dalam masyarakat. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan proses pembentukan, 

trasformasi, transmisi  dan  mengembangkan  potensi  peserta  didik  agar  

                                                           
64 Siti Farida, “Pendidikan Karakter dalam Pespektif Islam” Kabilah, Vol. 1, No. 1 (Juni 2016): 200. 
65 Sardjijo, “Character Education through Good Harmony Activities in School” The International 

Journal of Social Sciences and Humanities Invention, Vol.4, Issue 7 (July 2017): 3690. 
66 Imam Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa Berwawasan Kearifan 

Lokal” Jurnal Pendidikan Karakter, No. 1 (Februari 2012): 5. 
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berpikiran  baik,  berhati  baik,  dan berperilaku  baik  sesuai  dengan  

falsafah  hidup  Pancasila.67 Karakter seorang anak merupakan hasil 

interaksi antara pembawaan sang anak dan lingkungannya, sehingga  dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang ditekankan tidak hanya salah 

satu aspek namun interaksi antara keduanya.68 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter merupakan usaha sekolah 

dalam menguatkan karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etik) yaitu 

memiliki kerohanian mendalam, beriman, dan bertakwa; olah rasa (estetis) 

yaitu memiliki integritas moral, berjiwa seni, dan berkebudayaan; olah pikir 

(literasi) yaitu memiliki keunggulan akademis; dan olah raga (kinestetik) 

yaitu sehat dan mampu berpartisipasi aktif. Kelimanya  didukung publik dan 

kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.69 

Gerakan PPK perlu mengintegrasikan berbagai program dan kegiatan 

pendidikan karakter yang telah dilaksanakan hingga sekarang. Integrasi 

dapat diwujudkan dengan memadukan kegiatan kelas, luar kelas, dan luar 

sekolah; memadukan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler; menambahkan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada 

pengembangan karakter siswa secara intensif, menyesuaikan tugas pokok 

guru, manajemen berbasis sekolah, dan fungsi komite sekolah dengan 

67 Tim PPK Kemendikbud, Kajian dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016), 21. 
68 Isa Anshori, “Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah”, Halaqa: Islamic Education Journal, 

(Desember 2017): 13. 
69 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
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kebutuhan Gerakan PPK.70 Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang 

program PPK melalui tata krama siswa. 

2. Nilai-nilai Penguatan Pendidikan Karakter

Prioritas Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah meliputi 

lima nilai utama karakter. Lima nilai karakter tersebut adalah satu kesatuan 

dan saling mempengaruhi satu sama lain, serta saling menentukan dan 

ditentukan, yaitu:71 

a. Religius

Nilai karakter religius adalah wujud ketaatan manusia terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diwujudkan melalui sikap dan perilaku 

menjalankan ajaran agama, menghargai perbedaan setiap agama, 

menjunjung tinggi toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. 

Terdapat tiga dimensi religius, yaitu relasi individu dengan 

Tuhannya, individu dengan sesama manusia, dan individu dengan 

lingkungannya. Contoh nilai karakter religius antara lain: toleransi 

agama 

b. Nasionalis

Nilai karakter nasionalis merupakan pola piker dan sikap yang 

menunjukkan sikap setia, peduli, dan penghargaan tingi terhadap 

bahasa, lingkungan baik fisik, sosial, budaya, ekonomi, maupun politik, 

70 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman, 5. 
71 Tim Penyusun PPK, Panduan Penilaian Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar 

dan Sekolah Menengah Pertama (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2016), 13. 
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serta mementingkan urusan bangsa di atas kepentingan sendiri dan 

kelompok. 

Contoh nilai karakter nasionalis antara lain: apresiasi budaya 

bangsa, menjaga dan menghormati keberagaman budaya bangsa, dan 

lain sebagainya. 

c. Mandiri 

Nilai karakter mandiri adalah tidak bergantung kepada orang lain 

dan memaksimalkan tenaga, pikiran, dan waktu, untuk merealisasikan 

mimpi, harapan, dan cita-cita. Contoh nilai kemandirian antara lain: 

berkerja keras, tangguh dan tahan banting, profesional, kreatif, dan 

berani. 

d. Gotong Royong 

Nilai karakter gotong royong yaitu menghargai kerjasama dan 

menyelesaikan persoalan bersama-sama, berkomunikasi dan 

bersahabat, serta saling membantu. Contoh nilai gotong royong antara 

lain: saling menghargai, kerjasama, musyawarah mufakat, dan lain 

sebagainya. 

e. Integritas 

Nilai karakter integritas ialah nilai menjadikan seseorang sebagai 

orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 

memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan 

moral. Contoh nilai integritas antara lain: jujur, menjunjung tinggi 
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kebenaran dan keadilan, memiliki komitmen moral, dan lain 

sebagainya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai religius dimaksudkan sebagai 

landasan dan melebur ke dalam nilai-nilai nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas. Demikian pula jika penanaman karakter dimulai dari 

nilai karakter nasionalis, maka nilai ini harus dikembangkan berdasarkan 

nilai keimanan dan ketakwaan yang bertumbuh bersamaan dengan nilai-

nilai lainnya.72 

C. Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan

Pendidikan Karakter

Penguatan pendidikan karakter pada hakikatnya harus dilaksanakan melalui 

harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), dan olah 

raga (kinestetik) dengan melibatkan dukungan dari berbagai pihak, baik itu 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.73 Nilai-nilai karakter yang diharapkan 

akan terwujud dari harmonisasi tersebut adalah nilai religius, nasionalis, 

mandiri gotong-royong dan integritas. Nilai-nilai tersebut dapat dikembangkan 

melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler. Jadi, 

penguatan pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas saja. Namun, dapat dilaksanakan di luar kelas, dengan 

membuat dan mengembangankan program tersendiri yang mendukung 

penguatan pendidikan karakter. 

72 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman, 10. 
73 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
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Program tata krama siswa merupakan program pembiasaan yang bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa yang bermoral dan beretika ketika di sekolah 

maupun di luar sekolah. Yang dimaksud dengan tata krama siswa dalam 

penelitian ini adalah tata krama dalam lingkup karakter religius karena MTs 

Darul Ulum merupakan sekolah berbasis Islam. Nilai karakter religius yaitu 

nilai yang mencerminkan keberimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Nilai 

religius meliputi hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, 

dan individu dengan lingkungan sekitar. Dalam hubungan individu dengan 

sesama, terdapat aturan atau norma yang berlaku, yaitu tata krama. Tata krama 

ini juga sering disebut dengan etika atau sopan santun. 

Seperti yang diungkapkan oleh Imam Al Ghazali bahwa menanamkan 

karakter pada anak bukanlah hal yang mudah. Karakter yang berarti mengukir 

hingga membentuk pola membutuhkan proses yang panjang melalui 

pendidikan.74 Karakter adalah sifat seseorang yang pada umumnya tergantung 

pada faktor kehidupan sehari-hari. Karakter merupakan keadaan jiwa, akhlak, 

atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. Karakter dapat 

direalisasikan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan pada norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.75 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa karakter terwujud 

dalam perilaku yang dibangun di atas norma dan tata krama yang berlaku. 

74 Fitri, Pendidikan Karakter, 21. 
75 Fitri, Pendidikan Karakter, 20-21. 
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Zarkasi dalam Mulyasa menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

karakter sangat berkaitan dengan pengelolaan lembaga. Pengelolaan tersebut 

meliputi bagimana pendidikan karakter direncanakan, diimplementasikan, dan 

dimonitoring dalam kegiatan-kegiatan pendidikan pada sebuah lembaga secara 

memadai. Hal-hal yang perlu dikelola meliputi nilai-nilai yang perlu 

ditanamkan, muatan kurikulum sekolah, pembelajaran, penilaian, pendidik, dan 

tenaga kependidikan.76 Oleh karena itu, pengelolaan sekolah yang baik sangat 

menentukan keberhasilan penguatan pendidikan karakter di sekolah. 

Sahlan dalam Suryanti menjelaskan bahwa penguatan karakter religius 

dapat diwujudkan dengan cara: pembuatan peraturan oleh kepala sekolah, 

penerapan kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, budaya dan 

diterapkan kepada seluruh warga sekolah secara terus-menerus.77 Program tata 

krama siswa termasuk dalam pembiasaan yang pada akhirnya akan menciptakan 

sebuah budaya dan perilaku yang dilaksanakan secara terus-menerus. Dengan 

demikian, program tata krama siswa ini harus dilaksanakan secara kontinyu 

agar mampu memperkuat pendidikan karakter di sekolah. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa program tata krama siswa ini relevan untuk diterapkan dalam 

rangka mewujudkan penguatan pendidikan karakter. 

76 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 8. 
77 Suryanti dan Widayanti, “Penguatan Pendidikan Karakter”, 256. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha mencari data-data yang bersifat 

deskriptif yaitu berupa perkataan, pendapat dari para informan, berupa kata-kata 

secara lisan maupun tulisan.78 Penelitian kualitatif disebut juga penelitian 

naturalistik yaitu dilakukan dalam keadaan yang alami. Data yang didapat dan 

analisisnya juga bersifat kualitatif.79 

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam 

Sugiyono adalah sebagai berikut:80 

1) Dilaksanakan dalam keadaan yang alami, langsung ke sumber data

2) Data berupa perkataan atau gambar dan tidak menekankan pada angka

3) Menekankan pada proses penelitian daripada produk

4) Analisis data dilakukan secara induktif

5) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna

Dengan demikian, penelitian ini berusaha memaparkan kondisi di lapangan

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Peneliti mengamati, menulis, mencatat, 

dan menggambarkan manajemen program Tata Krama Siswa dalam 

mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 

78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 3. 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 14. 
80 Sugiyono, Metode Penelitian, 21. 
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Sidoarjo. Penelitian ini juga memuat data-data deskriptif yang berasal dari 

sumber yang telah ditentukan. 

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana seluruh aktivitas yang berkaitan 

dengan penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi 

penelitian di MTs Darul Ulum Waru yang beralamat di Jalan Kol Soegiono 

Nomor 101-103 Kureksari, Waru, Sidoarjo. 

Peneliti memilih MTs Darul Ulum Waru sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan salah satu madrasah swasta favorit di Sidoarjo yang berdiri di bawah 

naungan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama (AMANU). Selain itu, MTs Darul 

Ulum Waru juga merupakan satu-satunya sekolah di Sidoarjo yang menerapkan 

program tata krama siswa dalam menguatkan pendidikan karakter. Dengan 

jumlah siswa lebih dari seribu siswa, lokasi penelitian ini juga meraih predikat 

sebagai sekolah dengan jumlah siswa terbanyak se-Sidoarjo. Tentunya hal 

tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis karena membuat penulis 

penasaran seperti apa pengelolaan program tata krama siswa dengan jumlah 

siswa sebanyak itu. 

C. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek di mana data dapat diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu berupa situasi nyata, tanpa rekayasa, yang dibuktikan 

dengan foto, catatan lapangan, dan hasil wawancara. Sumber data terdiri atas 

dua macam, yaitu: 

1. Data Primer
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Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data tentang 

program tata krama siswa dan data tentang penguatan pendidikan karakter 

di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. Data-data tersebut diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam wawancara 

antara lain: kepala MTs Darul Ulum Waru, Waka Kurikulum, Waka 

Kesiswaan, dan Koordinator Tim TKS. 

Tabel 1. Data Narasumber Wawancara 

No. Nama Kode 

1. Drs. Amiruddin, M.Pd.I. A 

2. M. Idris Nasrulloh, S.Pd. IN 

3. M. Syukron Hadi, S.Pd.I. SH 

4. Nur Azizah, S.Pd. NA 

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data dapat berasal dari buku, artikel, surat kabar elektronik, dan 

jurnal-jurnal pendidikan yang berkaitan dengan judul penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan agar 

peneliti mampu mengetahui tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut.81 Metode observasi meliputi proses melihat, mencermati, dan 

81 Sugiyono, Metode Penelitian, 310. 
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merekam perilaku secara sistematis. Metode observasi ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang: 

a. Manajemen program Tata Krama Siswa di MTs Darul Ulum Waru

b. Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak untuk 

memperoleh informasi. Wawancara yang dilakukan peneliti dilakukan 

dengan dua pendekatan, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara berdasarkan rancangan

pertanyaan yang sebelumnya sudah dibuat oleh peneliti sebelum

wawancara berlangsung. Petanyaannya berisi garis besar topik atau

masalah yang akan ditanyakan saat wawancara.

b. Wawancara spontanitas, yaitu wawancara tanpa adanya merancang

pertanyaan sebelumnya, bebas namun tetap terarah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data dokumentasi, 

seperti: 

a. Profil MTs Darul Ulum Waru

b. Struktur organisasi MTs Darul Ulum Waru

c. Pedoman pelaksanaan program Tata Krama Siswa



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 

Tabel 2. Blue Print Instrumen Penelitian 

No

. 
Masalah Indikator Data Instrumen 

1 

  

Mengapa program 

Tata Krama Siswa 

perlu diterapkan di 

MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo? 

  

Program Tata 

Krama Siswa 

  

Sejarah program 

Tata Krama 

Siswa 

Wawancara 

Urgensi 

program Tata 

Krama Siswa 

Wawancara 

2 

  

Bagaimana Penguatan 

Pendidikan Karakter di 

MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo? 

  

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

  

Program-

program PPK 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

i 

Implementasi 

PPK 

Wawancara 

dan 

Observasi 

3 

  

  

  

Bagaimana 

manajemen program 

Tata Krama Siswa 

dalam mewujudkan 

Penguatan Pendidikan 

Karakter di MTs Darul 

Ulum Waru Sidoarjo? 

  

  

  

Manajemen 

program Tata 

Krama Siswa 

  

  

  

Perencanaan 

program TKS 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

i 

Pengorganisasia

n program TKS 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

i 

Pelaksanaan 

program TKS 

Wawancara 

dan 

Observasi 

Pengawasan 

program TKS 

Wawancara 

dan 

Observasi 

 

Tabel 3. Checklist Dokumentasi 

No. Kebutuhan 

Keberadaan 

Keterangan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1 Profil MTs Darul Ulum Waru    

2 Data sarana dan prasarana di 

MTs Darul Ulum Waru 
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3 Data kesiswaan MTs Darul 

Ulum Waru 

   

4 
SK Tim TKS 

   

5 Pedoman pelaksanaan 

program TKS 

   

6 Notulensi rapat koordinasi 

pelaksanaan program TKS 

   

7 Tata tertib tertulis tentang tata 

krama 

   

8 Dokumen kurikulum 

bermuatan Penguatan 

Pendidikan Karakter 

   

9 Buku/kitab tengtang tata 

krama 

   

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang sistematis untuk mencari, menemukan, 

dan menyusun transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya yang 

dikumpulkan peneliti. Peneliti diharapkan mampu memahami dengan jelas 

mengenai data yang terkumpul dan mampu menyajikan data tersebut secara 

sistematis agar diinterpretasikan dan ditarik kesimpulannya.82 

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan sebelum, selama, dan sesudah 

memasuki lapangan. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

model analisis Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Secara lebih detail, berikut langkah-langkah 

analisis data menurut Miles dan Huberman:83 

1. Pengumpulan data 

                                                           
82 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 17-18. 
83 Matthew B Miles dan A Michael Huberman, terj. Tjetjep Rohendi Rohisi, Analisis Data Kualitatif 

(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2007), 16-18. 
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Pertama dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi berdasarkan kategori yang sesuai dengan fokus penelitian 

yang dikembangkan melalui pencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi data

Mereduksi data adalah menajamkan, menggolongkan, mengarahkan

membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisir data sehingga

simpulan dapat ditarik dan diverifikasi.

3. Penyajian data

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola bermakna dan

menarik kesimpulan serta memberikan tindakan. Penyajian data dapat

berbentuk teks naratif, matrik, diagram, tabel, maupun bagan.

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data

Kesimpulan awal biasanya bersifat sementara dan dapat berubah-ubah saat

bukti-bukti yang kuat ditemukan. Namun apabila kesimpulan awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat di lapangan, maka

kesimpulan awal bersifat kredibel.

F. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam sebuah penelitian, maka harus 

dilakukan pemeriksaan data. Teknik pemeriksaan data didasarkan atas beberapa 

kriteria, yaitu:84 

1. Derajat kepercayaan (credibility)

Yaitu tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian.

84 Sugiyono, Metode Penelitian, 270. 
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2. Keteralihan (transferability) 

Yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi yang lain. 

3. Kebergantungan (dependability) 

Yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada konsistensi peneliti dalam 

mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-konsep ketika 

membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan. 

4. Kepastian (conformability) 

Yaitu hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya. 

Dalam pengujian kredibilitas penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.85 

1. Triangulasi sumber, yaitu pengujian dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Kemudian data yang 

terkumpul dideskripsikan, dikategorisasikan antara pandangan yang sama 

dan berbeda, serta data yang spesifik. 

2. Triangulasi teknik, yaitu pengujian dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila menghasilkan 

data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan diskusi dengan 

sumber data untuk memastikan kebenaran data. 

3. Triangulasi waktu, kadang data yang diperoleh dengan teknik wawancara di 

pagi hari saat narasumber masih dalam kondisi segar, belum ada masalah, 

akan menghasilkan data yang lebih valid sehingga bersifat kredibel. Oleh 

                                                           
85 Sugiyono, Metode Penelitian, 273. 
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karena itu, pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan pengecekan ulang 

melalui wawancara atau observasi di waktu yang berbeda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan pada fokus 

penelitian yang berisikan pembahasan mengenai masalah penelitan yang 

dingkat oleh peneliti, yakni mengenai “Manajemen Program Tata Siswa dalam 

Mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 

Sidoarjo”. Berdasarkan penggalian data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi, diperoleh data 

tentang program Tata Krama Siswa dan Penguatan Pendidikan Karakter di MTs 

Darul Ulum Waru Sidoarjo. Data yang diperoleh tidak dapat diterima secara 

holistik, namun peneliti harus menyajikan dan menganalisis hasil wawancara, 

dokumentasi, dan pengamatan yang diperoleh secara faktual. 

Berikut ini hasil penelitian yang diperoleh peneliti selama terjun di 

lapangan: 

1. Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

Berdasarkan pedoman Penguatan Pendidikan Karakter, prinsip-prinsip 

pengembangan dan implementasi PPK yang diterapkan di MTs Darul Ulum 

Waru adalah sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai Moral Universal

b. Holistik

c. Terintegrasi

d. Partisipatif
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e. Kearifan Lokal 

f. Kecakapan Abad 21 

g. Adil dan Inklusif 

h. Selaras dengan Perkembangan Peserta Didik 

Bentuk-bentuk kegiatan yang memuat Penguatan Pendidikan Karakter 

bermacam-macam, baik penanaman karakter di dalam kelas, maupun di luar 

kelas, antara lain disebutkan oleh NA yaitu, 

“Penerapan PPK terselip dalam seluruh mata pelajaran. Dalam mata 

pelajaran diselipkan nilai-nilai karakter yang dibutuhkan siswa, 

misalnya kedisipilinan, jujur, bertanggung jawab, suka menolong 

terhadap sesama, dan lain-lain. Selain itu, juga ada Rabu Literasi yaitu 

kegiatan untuk meningkatkan budaya baca siswa melalui gerakan 

membaca buku setiap hari Rabu pagi. Pelaksanaannya ditunjang dengan 

perpustakaan mini. Jadi, setiap kelas memiliki perpustakaan mini 

masing-masing. selain itu, juga ada sholat dhuha, ekstrakurikuler, dan 

lain-lain.”86 

2. Hakikat dan Pentingnya Program Tata Krama Siswa di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo 

Program Tata Krama Siswa merupakan program pembiasaaan yang 

diimplementasikan di MTs Darul Ulum Waru dalam rangka mewujudkan 

Penguatan Pendidikan Karakter khususnya karakter religius. Program Tata 

Krama Siswa atau biasa disebut TKS ini merupakan program prioritas di 

MTs Darul Ulum Waru. Program ini menjadi prioritas karena bertujuan 

untuk menata kembali tata krama siswa agar sesuai dengan aturan dan visi 

misi madrasah. Di kalangan siswa, program Tata Krama Siswa ini lebih 

dikenal dengan istilah TKS. Penyebutan istilah TKS ini dimaksudkan agar 

                                                           
86 Wawancara dengan Nur Azizah pada tanggal 6 Maret 2020. 
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mudah diingat oleh siswa. seperti yang disampaikan oleh SH selaku Waka 

Kesiswaan MTs Darul Ulum Waru, 

“Pada intinya, program Tata Krama Siswa ini diterapkan untuk menata 

kembali perilaku siswa baik di sekolah maupun di rumah. Tata Krama 

Siswa disingkat menjadi TKS agar mudah untuk dikenang oleh siswa. 

Jadi, siswa tidak perlu mengingatkan temannya dengan terlalu rinci 

namun cukup dengan mengatakan ‘TKS’.”87 

Program Tata Krama Siswa ini pada hakikatnya merupakan program 

pembentukan akhlak siswa MTs Darul Ulum Waru. Penerapannya sendiri 

juga merupakan amanat dari Yayasan AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama) 

yang mengharapkan siswa-siswi MTs memiliki akhlak yang lebih baik 

dibandingkan sekolah lain. 

Ide pembentukan program Tata Krama Siswa ini muncul dari Kepala 

MTs Darul Ulum Waru yakni Amiruddin. Dengan mempertimbangkan 

beberapa hal, Kepala Madrasah akhirnya memutuskan untuk mencetuskan 

program tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan A sebagai berikut: 

“TKS ini yang mencetuskan adalah saya. Konsepnya saya yang 

membentuk sendiri, termasuk alat penilaiannya. Ada banyak hal yang 

melatarbelakangi munculnya program TKS, antara lain pengaruh 

lingkungan baik lingkungan rumah maupun lingkungan teman 

pergaulan anak. Anak-anak sudah mulai beranjak remaja dan harus 

dibekali dengan pemantapan dan pemahaman tentang baik buruk, benar 

salah, layak tidak layak, atau mungkin hal-hal yang berkaitan dengan 

penataan perilaku. Sekolah menganggap perlunya tambahan 

pembelajaran praktis walaupun selama ini ada pelajaran akidah akhlak. 

Tetapi sekolah ingin memperbanyak pengetahuan, pengamatan serta 

menuntun anak-anak agar akhlaknya/perilakunya menjadi lebaih baik. 

Oleh karena itu, dicetuskan program TKS”88 

Dalam program Tata Krama Siswa, siswa diajarkan mengenai hal-hal 

dasar dalam berperilaku baik di rumah maupun di sekolah. Fokusnya bukan 

                                                           
87 Wawancara dengan Syukron Hadi pada tanggal 6 Maret 2020. 
88 Wawancara dengan Amiruddin pada tanggal 9 Maret 2020. 
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hanya mengenai penyampaian materi atau pengetahuan saja, tetapi juga 

membiasakan pada diri siswa agar melakukannya setiap hari. 

3. Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan

Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

Manajemen atau pengelolaan program Tata Krama Siswa dipantau dan 

diarahkan langsung oleh Kepala Madsarah dengan melibatkan tim yang 

disebut dengan Tim TKS. Amiruddin menyebutkan bahwa, Dalam tahap 

perencanaan, sekolah sudah melakukan beberapa perencanaan, antara lain 

penyusunan tema, pembuatan jadwal penyampaian materi, dan mekanisme 

penyampaian materi. Hal ini diungkapkan oleh A, 

“Sekolah sudah memiliki mekanisme, sudah merumuskan tema-tema 

yang menjadi prioritas agar anak-anak memulai dari hal yang ringan 

sampai pada hal-hal yang menjadi pegangan perilaku anak-anak di 

lingkungannya, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

teman sepergaulan. Untuk itu, pihak kami mengonsep tema-tema 

kemudian dijabarkan menjadi sub-sub tema yang berkaitan dengan 

program TKS ini.” 

Koordinator Tim TKS yaitu IN menjelaskan mengenai tahap 

perencanaan program Tata Krama Siswa sebagai berikut, 

“Perencanaan dalam hal materi TKS, prioritas kita adalah pembinaan di 

kelas. Pembinaan di kelas dibantu semua bapak/ibu guru selama PBM. 

Jamnya itu tidak khusus, tapi diselipkan di jamnya bapak/ibu guru 

mengajar. Jadi, bapak ibu guru membuat RPP lembaran. RPP ini 

berbasis manajemen waktu. Kita titipkan kepada bapak ibu guru untuk 

mencantumkan TKS itu sebagai pembuka dan penutup PBM. Sehingga 

bukan sekadar pelajaran yang disampaikan kepada anak-anak, tapi ada 

sebagian materi tentang kehidupan sehari anak-anak (TKS). Kedua, 

yaitu kajian kitab Akhlaqul Banin yang dilaksanakan satu bulan 

sekali.”89 

89 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
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Tahap selanjutnya yaitu pengorganisasian. Pengorganisasian program 

Tata Krama Siswa ini meliputi penunjukan koordinator dan anggota tim 

serta pembagian job masing-masing. pembagian ini berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki oleh para guru yang ditunjuk. Selain tim inti, juga 

terdapat tim pembinaan yang personilnya berganti setiap sebulan sekali 

seiring bergantinya tema. IN menyampaikan, 

“Pembagian job langsung dari Kepala Madrasah. Jadi, Kepala Madrasah 

selaku pelindung. Penasehatnya ada 2 orang yakni yang paling sepuh, 

Pak Ali Murtadlo dan Pak H. Sama’ Bashor. Sekiranya beliau-beliau 

tahu yang namanya adat, dahulu seperti apa tata kramanya, jadi kalau 

dimodernisasikan nanti bisa diakukan seperti apa. Kemudian ada 

koordinator lapangan, yaitu saya. Kemudian ada anggota di bawahnya, 

yaitu pak Alif dan pak Izamuddin. Kemudian setiap satu bulan ada tim 

lagi.”90 

Pada tahap implementasi program Tata Krama Siswa, Koordinator Tim 

TKS menjelaskan mengenai proses penyampaian materi hingga follow up 

kepada setiap siswa mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru. NA 

menyampaikan mengenai mekanisme implementasi program Tata Krama 

Siswa di lapangan sebagai berikut, 

“Pembinaan dilakukan setiap hari. Tim pembinaan tersebut kita rolling 

setiap bulan, kita ganti orangnya. Bukan hanya satu atau dua guru, tapi 

semua guru akan mengingatkan yang namanya TKS. Yang namanya 

anak-anak kalau di usia pubertas memang perlu diingatkan secara terus 

menerus. Kalau hanya diingatkan di awal itu tidak bisa. Jadi kalau anak-

anak sering ingat maka anak-anak juga sering melakukan. Selain itu, 

tidak adanya sanksi bertujuan agar siswa tidak memiliki beban dalam 

menyampaikan kejujuran.”91 

Beberapa tema dalam program Tata Krama Siswa antara lain: doa 

bangun tidur, merapikan tempat tidur, melipat selimut, doa masuk dan 

keluar kamar mandi, mandi sebelum berangkat sekolah, bersalaman atau 

berpamitan dengan orang tua, doa sebelum berangkat, membaca shalawat 

90 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
91 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
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di jalan, tertib di jalan, niat mecari ilmu, 3S dan salim dengan bapak/ibu 

guru, serta salaman dan 3S dengan teman lainnya, doa menuntut ilmu 

sebelum masuk kelas dan bergegas melakukan kebaikan, ikut berdoa 

bersama, bersikap disiplin dan sopan saat PBM, serta taat melaksanakan 

tugas. Terdapat satu tema yang tidak pernah berganti meskipun sudah 

berganti bulan, yaitu tema sholat subuh. 

Untuk memastikan bahwa siswa telah mengaplikasikan materi yang 

disampaikan oleh tim, maka diberikan penilaian perilaku. Form penilaian 

sudah dibuat sebelumnya dengan kriteria sesuai tema yang berlangsung. 

Penilaian ini bukan dimaksudkan untuk menilai baik buruk seorang siswa, 

namun digunakan sebagai bahan evaluasi program Tata Krama Siswa. 

Sekarang ini, siswa-siswi sedang mempelajari tema tentang bagaimana 

anak-anak bersikap di kelas saat guru menjelaskan. Dalam 

implementasinya, tidak hanya siswa yang perlu diingatkan, namun guru 

juga perlu diingatkan agar tidak lupa untuk menyampaikan pembinaan 

kepada siswa. 

Dalam implementasinya, program Tata Krama Siswa juga tak luput dari 

evaluasi. Hal ini dilakukan untuk meninjau kembali kinerja tim TKS selama 

menyampaikan materi pembinaan kepada siswa. Evaluasi ini juga dijadikan 

bahan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Wewenang untuk 

melakukan evaluasi berada di tangan Koordinator Tim TKS. IN 

menyatakan, 

“Evaluasi kita lakukan setiap bulan. Jadi, setiap bulan itu saat pergantian 

pengurus (tim) yang bagian membina kelas itu langsung kita evaluasi. 

Bulan ini kurangnya apa, kemudian yang harus dilakukan besok itu apa. 

Sehingga dari bulan pertama misal anak-anak banyak yang nggak sholat 
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subuh, berarti di bulan kedua atau bulan seterusnya harus ditekankan 

lagi di sholat subuh.”92 

Sementara itu, implementasi program Tata Krama Siswa juga tak luput 

dari kendala-kendala baik itu kendala intern maupun ekstern. Kendala 

internal berasal dari siswa itu sendiri. Setiap siswa memiliki tingkat 

kesadaran diri yang berbeda-beda. Beberapa siswa mampu mematuhi aturan 

dengan baik, namun sebagian yang lain membutuhkan waktu yang lebih 

lama. Sedeangkan kendala eksternal berasal dari lingkungan luar sekolah. 

sekolah tidak dapat mengawasi siswanya 24 jam sehari. Sementara itu, 

sebagian orang tua siswa juga tidak sepenuhnya mengerti konsep program 

TKS ini. Jadi, mereka tidak bisa membantu sekolah untuk mengawasi 

siswa-siswinya di rumah. 

Namun, sekolah juga sudah memikirkan solusi untuk kendala-kendala 

tersebut. Solusi ini tentunya juga tidak terlepas dari proses evaluasi setiap 

bulannya. Berikut solusi yang disampaikan oleh A, 

“Sekolah membentuk jaringan komunikasi bagi guru yang tergabung 

dalam tim TKS untuk sosialisasi tema TKS dan agar bisa saling 

mengingatkan. Kemudian, sekolah melakukan langkah dengan strategi 

ganti tema, ganti guru. Jadi, guru yang pertama bisa fokus dengan tema 

yang diemban.”93 

Sementara itu, solusi yang diterapkan oleh Koordinator Tim TKS adalah 

sebagai beikut, 

“Kalau jamkos kan kita menyesuaikan dari jam guru. Kalau solusi untuk 

anak-anak, sudah kita gencarkan. Saya punya strategi, yaitu kita buat 

grup perbulan kemudian kita sampaikan setiap minggu jangan lupa 

bapak/ibu untuk mengingatkan TKS yang sudah diajarkan di bulan itu. 

Kedua, wali kelas disambungkan dengan wali murid. Materi kita kirim 

kemudian dikirim lagi ke orang tua. Meskipun ada beberapa orang tua 

92 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
93 Wawancara dengan Amiruddin pada tanggal 12 Maret 2020. 
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yang nggak ikut, paling tidak sebagian besar kan orang tua wajib 

mengingatkan dari yang sudah disampaikan wali kelasnya.”94 

Program Tata Krama Siswa dapat mewujudkan Penguatan Pendidikan 

Karakter khususnya karakter religius. Dengan adanya kajian kitab dan 

pembinaan yang intensif, maka dapat menumbuhkan karakter religius 

siswa. 

B. Analisa Hasil Penelitian

Pada pembahasan ini, peneliti akan memaparkan hasil analisis data 

mengenai program Tata Krama Siswa dan Penguatan Pendidikan Karakter di 

MTs Darul Ulum Waru serta bagaimana manajemen Program Tata Krama siswa 

dalam mewujudkan Penguatan Pendidikan Karakter, khususnya karakter 

religius. Data akan disajikan sesuai dengan hasil penemuan di lapangan. 

Pada saat melakukan penelitian di lapangan, peneliti menemukan jawaban 

atas beberapa pertanyaan penelitian. Kemudian peneliti menganalisis dan 

memaparkan hasil penelitian dalam tiga poin pembahasan. Pembahasan poin 

pertama yaitu mengenai bagaimana Penguatan Pendidikan Karakter di MTs 

Darul Ulum Waru, yaitu sebagai berikut:  

1. Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah menyebutkan dan 

menjelaskan mengenai lima nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter, 

antara lain: 

a. Religius

94 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
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b. Mandiri

c. Nasionalis

d. Gotong-royong

e. Integritas

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter dapat dilakukan dengan 

cara memadukan kegiatan kelas, luar kelas, dan luar sekolah; kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler; serta menambahkan 

kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada pengembangan karakter siswa 

secara intensif.95 

Dalam praktiknya, Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum 

Waru sudah mengintegrasikan seluruh elemen sekolah baik itu kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler. Dalam kegiatan 

intrakurikuler, Penguatan Pendidikan Karakter dilakukan pada saat guru 

mengajar di kelas. Semua guru wajib menyelipkan nilai-nilai karakter di 

sela-sela menyampaikan mata materi di kelas. 

NA menyampaikan keterangan mengenai Penguatan Pendidikan 

Karakter 

“Penerapan PPK terselip dalam seluruh mata pelajaran. Dalam mata 

pelajaran diselipkan nilai-nilai karakter yang dibutuhkan siswa, 

misalnya kedisipilinan, jujur, bertanggung jawab, suka menolong 

terhadap sesama, dan lain-lain. Selain itu, juga ada Rabu Literasi yaitu 

kegiatan untuk meningkatkan budaya baca siswa melalui gerakan 

membaca buku setiap hari Rabu pagi. Pelaksanaannya ditunjang dengan 

perpustakaan mini. Jadi, setiap kelas memiliki perpustakaan mini 

masing-masing. selain itu, juga ada sholat dhuha, ekstrakurikuler, dan 

lain-lain.”96 

95 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman, 5. 
96 Wawancara dengan Nur Azizah pada tanggal 6 Maret 2020. 
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Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Waka Kurikulum dan 

Kepala Madrasah, terdapat beberapa kegiatan Penguatan Pendidikan 

Karakter di MTs Darul Ulum Waru, antara lain: 

1) Gerakan Rabu Literasi

Gerakan Rabu Literasi adalah gerakan membaca buku pengetahuan 

setiap hari Rabu pagi selama 15-20 menit sebelum memulai pelajaran 

di kelas. Kegiatan ini dilaksanakan satu bulan sekali. Tujuannya adalah 

agar siswa terbiasa untuk membaca. Kegiatan ini dapat melatih karakter 

integritas siswa. Oleh karena itu, pelaksanaannya juga dipantau secara 

serius oleh sekolah agar mencapai hasil yang maksimal. 

Buku pengetahuan yang dibaca oleh siswa didapatkan dari 

perpustakaan mini kelas. Jadi, siswa tidak perlu pergi ke perpustakaan 

sekolah untuk meminjam buku. Koleksi perpustakaan mini ini juga 

selalu diperbarui setiap satu semester sekali. Jadi, siswa tidak bosan 

dengan bacaan yang itu-itu saja. Membaca merupakan hal yang penting 

namun tidak semua orang gemar membaca. Jika tidak dibiasakan, maka 

siswa akan malas membaca. Gerakan Rabu Literasi ini diharapkan 

mampu menumbuhkan kecintaan siswa pada buku pengetahuan agar 

wawasan siswa bertambah tidak hanya sebatas materi pelajaran. 

2) Salat Dhuha

Pelaksanaan salat Dhuha di MTs Darul Ulum Waru berlangsung 

setiap hari pada jam istirahat dan diikuti oleh seluruh kelas secara

bergiliran. Dalam sehari, terdapat 5 kelas yang melaksanakan salat

Dhuha. Untuk mengantisipasi berjubelnya siswa, maka bagi kelas yang
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akan melaksanakan salat Dhuha pada hari itu, akan keluar kelas sepuluh 

menit lebih awal dari kelas yang lain. 

Pelaksanaan salat Dhuha ini bertujuan untuk menanamkan karakter 

religius pada siswa. Dengan salat Dhuha, siswa menjadi terlatih untuk 

senantiasa beribadah dan melaksanakan amalan-amalan sunnah 

lainnya. Selain itu, dengan salat Dhuha siswa menjadi disiplin dalam 

menjalankan sholat lima waktu. Siswa juga belajar menghargai waktu 

karena salat Dhuha hanya dapat dilaksanakan ketika jam istirahat yang 

artinya siswa harus memanfaatkan waktu yang dimiliki semaksimal 

mungkin. 

3) Ekstrakurikuler dan Intrakurikuler 

Terdapat beberapa esktrakurikuler di MTs Darul Ulum Waru, antara 

lain: OSIS, IPNU dan IPPNU, Pramuka, PMR, Futsal, Bulu Tangkis, 

dan lain sebaginya. Seluruh kegiatan esktrakurikuler bertujuan untuk 

mengembangkan bakat dan minat siswa. Penguatan nilai-nilai utama 

PPK sangat dimungkinkan dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Tujuan dari ekstrakuriler adalah sebagai sarana pengembangan 

kepribadian dan bakat peserta didik, sesuai dengan minat dan 

kemampuannya.97 

Misal pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka, siswa diajarkan untuk 

hidup mandiri sekaligus bekerja sama dalam kelompok. Hal ini akan 

menumbuhkan karakter mandiri dan gotong royong. Melalui pramuka, 

siswa juga diajarkan cara menjadi warga negara yang baik, bagaimana 

                                                           
97 Tim PPK Kemendikbud, Konsep dan Pedoman, 41. 
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menghargai perbedaan suku, ras, dan agama. Hal ini dapat 

menumbuhkan karakter nasionalis pada diri siswa. 

Program Tata Krama Siswa termasuk dalam Penguatan Pendidikan 

Karakter religius. Terdapat tiga dimensi religius, yaitu relasi individu 

dengan Tuhannya, individu dengan sesama manusia, dan individu dengan 

lingkungannya. Program Tata Krama Siswa lebih fokus kepada relasi 

manusia dengan sesama manusia. Tata krama dapat menumbuhkan sifat 

sebagai berikut: 

a. Sopan satun

Tata krama mengajarkan sopan santun. Misalnya, dalam tata krama

diajarkan bahwa ketika seorang siswa berjalan di depan gurunya,

maka ia wajib membungkuk atau merendahkan badannya sebagai

tanda penghormatan kepada sang guru. Selain itu, tata krama juga

mengajarkan kepada siswa bahwa ia tidak boleh berbicara dengan

nada tinggi kepada orang lain terutama orang yang lebih tua baik itu

orang tua kandung maupun guru di sekolah. Sopan santun juga tidak

hanya sebatas kepada guru dan orang tua, namun juga kepada sesama

teman di sekolah maupun teman di lingkungan rumah.

b. Disiplin

Tata krama mengajarkan kedisiplinan. Siswa wajib mengikuti seluruh

aturan tata krama yang diberikan oleh sekolah. Hal ini akan melatih

kedisiplinan siswa. Meskipun tidak ada sanksi, siswa akan tetap

diingatkan jika ia salah sehingga lambat laun siswa akan terbiasa dan

menjadi disiplin. Disiplin di sini tidak hanya disiplin dalam bersikap,
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naumn juga disiplin waktu. Misal, dalam program Tata Krama Siswa 

siswa diajarkan untuk melaksanakan salat Subuh, maka siswa akan 

disiplin untuk bangun tepat waktu setiap harinya. 

c. Kesadaran diri

Proses penerimaan dan pembiasaan pada diri siswa berbeda-beda.

Beberapa siswa cepat dan tanggap saat menerima himbauan dan

pembinaan dari guru, namun beberapa yang lain maish belum bisa

mematuhi himbauan guru sepenuhnya. Dengan adanya program Tata

Krama Siswa, maka siswa dengan karakter yang sudah terbentuk akan

berusaha untuk mengingatkan temannya yang belum bisa patuh atau

mengaplikasikan tata krama dengan baik. Hal in menumbuhkan

kesadaran dirinya untuk ikut andil dalam menyukseskan program

Tata Krama Siswa itu sendiri.

Pembahasan pertanyaan penelitian poin kedua yaitu mengenai alasan 

mengapa program Tata Krama Siswa perlu diterapkan di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo, yaitu sebagai berikut: 

2. Hakikat dan Pentingnya Program Tata Krama Siswa di MTs Darul Ulum

Waru Sidoarjo

Pada hakikatnya, program Tata Krama Siswa ini diadopsi dari istilah tata 

krama yang biasa kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Tata krama 

dapat diartikan sebagai adat istiadat yang berkaitan dengan interaksi sosial 

antar manusia baik di dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat.98 

98 Rubini, “Peningkatan Tata Krama Siswa”, 2992. 
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Begitu pula dengan istilah tata krama yang dipakai untuk menamai program 

ini menjadi program Tata Krama Siswa. Tata krama yang berarti adat sopan 

santun ditambah dengan kata siswa berarti adat sopan santun siswa saat 

berinteraksi antar manusia baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. 

Awal mula lahirnya program Tata Krama Siswa ini adalah karena 

Kepala Madrasah ingin mewujudkan suasana sekolah yang tertib dengan 

siswa yang memiliki tata krama yang baik. Fenomena zaman sekarang yang 

menunjukkan kenakalan remaja, krisis moral, dan fenomena negatif lainnya 

membuat Kepala Madrasah berinisiatif untuk membekali para siswanya 

dengan ilmu tata krama, dengan harapan agar siswa-siswi dapat bertata 

krama yang baik sehingga mencegah mereka dari berbuat sesuatu yang 

negatif. 

Hal ini sesuai pernyataan A yang mengatakan bahwa 

“TKS ini yang mencetuskan adalah saya. Konsepnya saya yang 

membentuk sendiri, termasuk alat penilaiannya. Ada banyak hal yang 

melatarbelakangi munculnya program TKS, antara lain pengaruh 

lingkungan baik lingkungan rumah maupun lingkungan teman pergaulan 

anak. Anak-anak sudah mulai beranjak remaja dan harus dibekali dengan 

pemantapan dan pemahaman tentang baik buruk, benar salah, layak 

tidak layak, atau mungkin hal-hal yang berkaitan dengan penataan 

perilaku. Sekolah menganggap perlunya tambahan pembelajaran praktis 

walaupun selama ini ada pelajaran akidah akhlak. Tetapi sekolah ingin 

memperbanyak pengetahuan, pengamatan serta menuntun anak-anak 

agar akhlaknya/perilakunya menjadi lebaih baik. Oleh karena itu, 

dicetuskan program TKS”99 

MTs Darul Ulum Waru merupakan sekolah dengan jumlah siswa 

terbanyak se-Sidoarjo. Hal ini tentu saja secara tidak langsung akan 

99 Wawancara dengan Amiruddin pada tanggal 9 Maret 2020. 
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menjadikan MTs Darul Ulum sebagai sorotan masyarakat. Seringkali 

masyarakat menilai baik buruknya suatu sekolah dari perilaku siswanya. 

Oleh karena itu, Kepala MTs Darul Ulum Waru semakin yakin untuk 

menerapkan program Tata Krama Siswa ini dengan tujuan untuk menata 

kembali perilaku para siswa agar menciptakan citra yang baik bagi sekolah. 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, 

program Tata Krama Siswa adalah program prioritas madrasah yang 

menangani tentang tata krama siswa baik di lingkungan sekolah maupun 

rumah. Program ini bertujuan untuk menata kembali tata krama siswa yang 

sekarang ini dirasa sudah agak menyeleweng dari tuntunan agama Islam. 

Apalagi siswa -siswi MTs Darul Ulum Waru sedang memasuki usia remaja, 

yaitu usia di mana anak sedang mencari jati diri, yang mana harus diarahkan 

agar terbentuk pribadi yang baik. 

Sejalan dengan Kepala Madrasah, Koordinator program Tata Krama 

Siswa juga menyampaikan hal serupa. Ia menyatakan bahwa program Tata 

Krama Siswa ini sebenarnya adalah program pembinaan bagi siswa-siswi 

agar memiliki tata krama yang baik. Tata krama memang sangat ditekankan 

di MTs Darul Ulum Waru karena sekolah ini berbasis Islam, di mana adab 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada ilmu. Adab selalu dijunjung 

tinggi di manapun manusia berada. Itulah mengapa tata krama siswa perlu 

digencarkan kepada para siswa sehingga terbentuklah program Tata Krama 

Siswa. 

IN menyampaikan bahwa 

“Program TKS merupakan program yang mengarah pada pembentukan 

akhlak anak-anak. Bisa dibilang ini adalah penerapan kurikulum 
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eksternal. Maksudnya, kalau kurikulum internal itu kan mulai dari 

administrasi, penjadwalan guru, hingga PBM guru. Sedangkan TKS ini 

langsung dari eksternalnya. Jadi, hasil dari PBM selama di kelas, 

actionnya di luar kelas yaitu TKS.”100 

Program Tata Krama Siswa tidak hanya sekadar memberikan 

pengetahuan mengenai tata krama kepada para siswa, namun juga 

memberikan contoh konkrit kepada siswa tentang bagaiamana bertata krama 

yang baik. Dalam praktiknya, siswa tidak hanya diberi pengetahuan tetapi 

juga selalu diingatkan dan diberi tahu dasar dalam bertata krama. Sesuatu 

yang dibiasakan, lama-kelamaan akan mengakar pada diri siswa. Tata krama 

akan menjadi budaya dan melekat pada diri siswa. Inilah tujuan utama 

sekolah mencetuskan program Tata Krama Siswa, yaitu ingin menghadirkan 

kembali tata krama dalam lingkungan sekolah dan membekali para siswa 

dengan ilmu bertata krama di rumah serta lingkungan masyarakat. 

Program adalah rencana kegiatan yang disusun secara operasional 

dengan mempertimbangkan fakor-faktor yang berkaitan dengan 

pelaksanaannya.101 Sesuai dengan hal tersebut, program Tata Krama Siswa 

yang berjalan di MTs Darul Ulum Waru juga direncanakan dengan baik. 

Tema-tema sudah ditentukan dan dikonsep dari awal. Kegiatan pembinaan 

melibatkan seluruh personel sekolah dengan pembagian job yang jelas, dan 

setiap bulan selalu diadakan evaluasi untuk meninjau kembali implementasi 

program tersebut. Jadi, program Tata Krama Siswa ini memiliki mekanisme 

yang jelas dan teratur. 

                                                           
100 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 9 Maret 2020. 
101 Susanto, Bimbingan dan Konseling, 13-14. 
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Beberapa tema yang diangkat dan dijadikan bahan untuk pembinaan tata 

krama antara lain: 

1. Sholat Subuh 

2. Doa bangun tidur, merapikan tempat tidur, dan melipat selimut 

3. Doa masuk dan keluar kamar mandi, mandi sebelum berangkat 

sekolah, dan bersalaman atau berpamitan dengan orang tua 

4. Doa sebelum berangkat, membaca shalawat di jalan, dan tertib di 

jalan 

5. Niat mecari ilmu, 3S dan salim dengan bapak/ibu guru, serta salaman 

dan 3S dengan teman lainnya 

6. Doa menuntut ilmu sebelum masuk kelas dan bergegas melakukan 

kebaikan 

7. Ikut berdoa bersama, bersikap disiplin dan sopan saat PBM, serta 

taat melaksanakan tugas 

Tema-tema tersebut diperkuat dengan kajian kitab Akhlaqul Banin atau 

ada pula yang menyebut Akhlak lil Banin. Kitab Akhlak lil Banin 

mengambarkan bahwa memperhatikan perilaku anak dan siswa adalah suatu 

perkara penting dan tidak boleh dianggap remeh. Karena hal tersebut 

termasuk salah satu kunci keberhasilan seorang anak jika nanti sudah 

dewasa. Dalam kitab ini, pendidikan akhlak yang diterapkan untuk para 

siswa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu akhlak kepada Allah dan 

Rasulullah serta akhlak kepada sesama manusia.102 

                                                           
102 Faiq Nurul Izzah dan Nur Hidayat, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Alam Kitab Al-Akhlak lil 

Banin Jilid I Karya Al-Ustaz ‘Umar bin Ahmad Baraja dan Relevansinya bagi Siswa MI” Jurnal 

Al Bidayah, Vol. 5 No. 1, Juni 2013, 66-67. 
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Jadi, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa program Tata Krama Siswa 

adalah program pembinaan perilaku siswa agar sesuai dengan tata krama 

yang berlandaskan tuntunan agama. Program ini berkenaan dengan 

penyampaian pengetahuan mengenai tata krama dan pemantauan secara 

terus-menerus pengaplikasian tata krama oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Seluruh kegiatan telah direncanakan sedemikian rupa mulai dari 

materi, tim pembinaan, dan evaluasi. 

Pembahasan pertanyaan penelitian yang ketiga yaitu mengenai bagaimana 

implementasi manajemen program Tata Krama Siswa dalam mewujudkan 

Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo, yaitu 

sebagai berikut: 

3. Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan

Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

Menurut George R. Terry, manajemen adalah proses yang terdiri atas 

planning, organizing, actuating, dan controlling yang dilaksanakan untuk 

menggapai sasaran yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya.103 Dalam praktiknya, program Tata 

Krama Siswa telah dikelola dengan baik di MTs Darul Ulum Waru. Berikut 

ini tahap-tahap manajemen program Tata Krama Siswa: 

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan program TKS disampaikan oleh A 

“Sekolah sudah memiliki mekanisme, sudah merumuskan tema-

tema yang menjadi prioritas agar anak-anak memulai dari hal yang 

ringan sampai pada hal-hal yang menjadi pegangan perilaku anak-

103 Yayat M. Herujito, Dasar Dasar Manajemen, 3. 
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anak di lingkungannya, baik di lingkungan keluarga maupun di 

lingkungan teman sepergaulan. Untuk itu, pihak kami mengonsep 

tema-tema kemudian dijabarkan menjadi sub-sub tema yang 

berkaitan dengan program TKS ini.” 

Sementara itu, IN menyatakan bahwa 

“Perencanaan dalam hal materi TKS, prioritas kita adalah 

pembinaan di kelas. Pembinaan di kelas dibantu semua bapak/ibu 

guru selama PBM. Jamnya itu tidak khusus, tapi diselipkan di 

jamnya bapak/ibu guru mengajar. Jadi, bapak ibu guru membuat 

RPP lembaran. RPP ini berbasis manajemen waktu. Kita titipkan 

kepada bapak ibu guru untuk mencantumkan TKS itu sebagai 

pembuka dan penutup PBM. Sehingga bukan sekadar pelajaran yang 

disampaikan kepada anak-anak, tapi ada sebagian materi tentang 

kehidupan sehari anak-anak (TKS). Kedua, yaitu kajian kitab 

Akhlaqul Banin yang dilaksanakan satu bulan sekali.”104 

Berdasarkan pernyataan di atas, perencanaan program Tata Krama 

Siswa terdiri atas kegiatan sebagai berikut: 

1) Membuat konsep materi pembinaan tata krama yang terdiri atas

beberapa tema yang akan disampaikan dalam batas waktu tertentu.

Targetnya, sekolah dapat menyelesaikan satu tema dalam satu

bulan, sehingga dalam satu semester akan menyelesaikan lima

sampai enam tema.

2) Merencanakan mekanisme penyampaian materi pembinaan. Agar

tidak semrawut, maka sekolah juga merencanakan bagaimana

mekanisme pembinaan yang harus dilakukan, yakni dengan

menyisipkan materi Tata Krama Siswa pada setiap mata pelajaran.

Jadi, guru yang bertugas sebagai tim pembinaan akan menyisihkan

waktunya selama 5 sampai 7 menit untuk memberi nasehat kepada

siswa sesuai tema bulan tersebut. Selain nasehat, sekolah juga

104 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

65 

menyelenggarakan kajian kitab Akhlaqul Banin yang wajib diikuti 

oleh seluruh siswa-siswi MTs Darul Ulum. Pelaksanaannya 

dilakukan secara bergantian, dalam satu sesi terdapat 2 sampai 3 

kelas yang mengikuti kajian. Kajian ini rutin dilakukan satu bulan 

sekali. 

3) Menyiapkan form penilaian Tata Krama Siswa

Untuk memantau apakah siswa sudah mengaplikasikan materi dan

nasehat yang diberikan atau belum, maka sekolah membuat form

penilaian Tata Krama Siswa. Form penilaian berisi angket tertutup

bagi siswa. Isi angket bergantung pada tema yang sedang

berlangsung, diisi oleh guru yang bertanggung jawab atas tema

tersebut. Siswa akan ditanyai satu persatu dan jawabannya akan

terekam pada form penilaian sehingga dapat dijadikan bahan

evaluasi bagi Tim TKS.

Selain hal-hal di atas, Kepala Madrasah juga sudah menyiapkan 

dana khusus untuk penyelenggaraan program Tata Krama Siswa. 

2. Pengorganisasian (organizing)

Pada tahap pengorganisasian, sekolah membentuk Tim TKS dan 

menunjuk koordinator serta penasehat. Dalam hal ini, koordinator Tim 

TKS adalah M. Idris Nasrulloh yang juga menjabat sebagai Waka 

Kurikulum II, dan dewan penasehat terdiri atas dua orang yaitu Ali 

Murtadlo dan H. Sama’ Bashor. Dua dewan penasehat ini merupakan 

sesepuh di MTs Darul Ulum Waru yang dinilai mengetahui secara jelas 

mengenai tata krama yang baik seharusnya bagaimana. 
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Selain tim inti, sekolah juga membentuk tim pembinaan yang 

formasinya berubah setipa bulan seiring bergantinya tema. Dalam satu 

tim pembinaan terdiri atas 10 sampai 15 guru. Tim ini akan mengemban 

tugas untuk melakukan pembinaan kepada siswa sesuai tema yang 

sudah ditentukan. Kemudian jika sudah satu bulan dan berganti tema, 

maka tim akan dibubarkan dan sekolah membentuk tim yang baru untuk 

tema yang baru. Untuk memudahkan koordinasi tim, maka sekolah 

membentuk grup komunikasi yang berisi seluruh anggota tim yang 

bertugas. Kemudian, guru yang bertugas untuk mengisi kajian kitab 

ialah Ustadz H. Misbahul Munir dan Ustadz H. Thoyib Hasan. 

A mengatakan bahwa 

“Dalam tim TKS inti, terdapat 2 dewan penasehat, yaitu Bapak H. 

Ali Murtadlo dan Bapak H. Sama’ Bashor. Koordinator tim TKS 

yaitu Pak Idris yang berkedudukan sebagai Waka Kurikulum 2 yang 

tugasnya mengawal pelaksanaan program TKS ini. Saat pembinaan 

di lapangan, tim inti akan membentuk tim lagi yang terdiri atas 10-

15 guru. Tim tersebut selalu berubah-ubah seiring bergantinya tema 

tiap satu bulan sekali. Setiap tema ganti, maka timnya juga berbeda. 

Tim yang lama, mengawal tema yang awal, sehingga tetap berjalan 

terus menerus.”105 

Tim pembinaan diganti personilnya setiap bulan seiring bergantinya 

tema pembinaan. Hal ini bertujuan agar guru dalam tim yang lama 

fokus mengawasi pelaksanaan tema yang sudah disampaikan dan guru 

dalam tim yang baru juga bisa fokus pada tema baru yang akan 

disampaikan. 

  

                                                           
105 Wawancara dengan Amiruddin pada tanggal 9 Maret 2020. 
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Tabel 4. Data Tim Penggerak TKS 

No. Nama Status dan Jabatan 
Keterangan dan 

Tugas 

1. 
Drs. Amiruddin, 

M.Pd.I. 

Kepala Madrasah, 

Ketua Dewan TKS 

Penanggung 

jawab dan ketua 

dewan pengarah 

program dan 

monitoring 

evaluasi kegiatan 

TKS. 

2. 
H. Ali Murtadlo, 

S.Ag. 

Guru Aqidah 

Akhlaq, Dewan 

Penasehat Team 

Guru senior, 

penasehat bagi 

tenaga 

pendidik/guru dan 

semua yang 

terlibat di team 

pelaksana TKS. 

3. H. Sama’ Bashori 

Guru Bahasa 

Daerah, Dewan 

Penasehat Team 

Guru senior, 

penasehat bagi 

team teknis, 

pengembangan 

dan sasaran 

kegiatan prioritas 

TKS. 

4. 
M. Idris Nasrulloh, 

S.Pd. 
Ketua Tim Tks 

Pelaksana teknis 

kegiatan TKS. 

5. Nur Azizah, S.Pd. 
Waka Kurikulum, 

Anggota 

Pengembangan 

dan strategi 

pembelajaran. 

6. M. Syukron Hadi 
Waka Kesiswaan, 

Anggota 

Perencanaan 

evaluasi dan 

tindak lanjut. 

7. 
Abdul Halim, 

S.Ag. 
Waka Humassos 

Tugas sosialisasi 

dan publikasi 

8. Novitasari, SE Anggota 
Tertib 

Administrasi 

9. M. Nur Alief Anggota Support Kegiatan 

10. Siti Fatimah Anggota 
Pendataan dan 

Administrasi 

  

3. Pelaksanaan (actuating) 

Program Tata Krama Siswa sudah dilaksanakan sejak bulan 

Oktober-November 2019. Meskipun program ini baru berjalan hampir 
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satu tahun, namun impelementasinya sudah cukup baik. Mekanisme 

implementasi program Tata Krama Siswa yaitu dimulai ketika guru 

memasuki kelas. Kemudian guru memberikan nasehat kepada siswa 

selama 5 sampai 7 menit. Kemudian, guru menanyakan kepada siswa 

apakah siswa sudah melaksanakan nasehat yang diberikan guru tersebut 

atau belum. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan A yang menyatakan bahwa 

“Implementasi TKS dimulai saat tim TKS memasuki kelas. Guru 

menyisihkan waktu lima sampai tujuh menit untuk melakukan 

proses pembinaan program prioritas sekolah ini, yaitu TKS. Jadi, tim 

memberikan nasehat singkat. Nasehat harus tetap diberikan karena 

sesudah nasehat itu akan ditanyakan kepada anak apakah sudah 

melakukan nasehat yang disampaikan. Hal itu akan terus-menerus 

ditanyakan. Menanyakan itu pun juga ada tahapannya. Pertama, 

sekedar menanyakan, kemudian mencatat. Kedua, misalnya anak 

belum melakukan maka anak diberi kesempatan untuk melakukan. 

Di program ini tidak ada punishment, tetapi yang ada adalah 

bimbingan. Jadi, anak terus-menerus dibimbing sampai anak pada 

kebiasaan melakukan”106 

Pembinaan satu tema membutuhkan waktu selama satu bulan. Pada 

minggu pertama, guru akan memberikan materi. Minggu kedua dan 

seterusnya, guru akan menanyakan kepada siswa mengenai kelanjutan 

dari materi tersebut, yaitu apakah siswa mengaplikasikannya dalam 

kehidupannya sehari-hari atau tidak. Bagi siswa yang belum 

mengaplikasikan, maka akan diberi kesempatan untuk melakukan. 

Dalam hal ini tidak berlaku punishment karena hanya akan membebani 

siswa dan justru membuka peluang siswa untuk berbohong demi 

106 Wawancara dengan Amiruddin pada tanggal 9 Maret 2020. 
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menghindari punishment. Program ini semata-mata untuk 

mengingatkan pada anak-anak mengenai tata krama. 

Selain guru, siswa juga berhak memberikan peringatan kepada 

temannya mengenai tata krama. Mereka hanya perlu menyebut “TKS” 

untuk mengingatkan temannya yang lupa atau sengaja menyeleweng 

dari aturan tata krama. Oleh karena itu, sebenarnya keberhasilan 

program Tata Krama Siswa ini juga bergantung pada seluruh elemen 

sekolah, tidak hanya Tim TKS saja. 

4. Pengawasan dan Evaluasi (controlling)

Pengawasan program Tata Krama Siswa dilakukan oleh Kepala 

Madrasah dan Koordinator Tim TKS. Setiap hari guru yang bertugas 

melakukan pembinaan diingatkan agar tidak lupa menyampaikan 

materi. Lalu setiap satu bulan sekali, saat berganti tema, diadakan 

evaluasi program. Evaluasi ini membahas tentang form penilaian siswa 

sekaligus membahas kinerja tim yang bertugas melakukan pembinaan. 

Koordinator tim akan melakukan evaluasi dibantu oleh dewan 

penasehat. Hasil evaluasi ini akan dijadikan bahan pertimbangan untuk 

membuat strategi di masa yang akan datang. 

Hal tersebut disampaikan oleh IN 

“Evaluasi kita lakukan setiap bulan. Jadi, setiap bulan itu saat 

pergantian pengurus (tim) yang bagian membina kelas itu langsung 

kita evaluasi. Bulan ini kurangnya apa, kemudian yang harus 

dilakukan besok itu apa. Sehingga dari bulan pertama misal anak-

anak banyak yang nggak sholat subuh, berarti di bulan kedua atau 

bulan seterusnya harus ditekankan lagi di sholat subuh.”107 

107 Wawancara dengan M. Idris Nasrulloh pada tanggal 12 Maret 2020. 
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Berdasarkan evaluasi terhadap program Tata Krama Siswa yang 

sudah berjalan hampir satu tahun ini, dapat dikatakan bahwa program 

Tata Krama Siswa mampu mewujudkan Penguatan Pendidikan 

Karakterdi MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo, khususnya karakter 

religius siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan membaiknya 

karakter religius siswa setelah diberlakukannya program tata krama 

siswa ini. Namun, program ini juga tidak terlepas dari kendala-kendala 

baik internal maupun eksternal. 

1) Kendala internal, yaitu berasal dari siswa-siswi MTs Darul Ulum

Waru itu sendiri. Karakter setiap siswa berbeda-beda, maka dari itu

kesadaran diri untuk mematuhi aturan program TKS ini juga

berbeda. Sebagian siswa sudah patuh, namun sebagian yang lain

juga masih acuh tak acuh. Selain siswa, kendala juga datang dari

bapak/ibu guru. Kendala yang dimaksud adalah tidak semua guru

bisa fokus melakukan pembinaan sekaligus menjalankan tugas

pokok mengajar sehingga beberapa guru terkadang lupa

memberikan pembinaan tata krama terhadap siswanya.

2) Kendala eksternal, yaitu berasal dari keluarga dan lingkungan

sekitar. Sekolah tidak bisa mengawasi siswa-siswinya apabila sudah 

berada di luar lingkungan sekolah. Maka, orang tua lah yang 

seharusnya menjadi pengganti bapak/ibu guru dalam mengawasi 

anaknya di rumah. Namun, sebagian orang tua kurang dalam 

memberikan perhatian kepada anak-anak mereka sehingga tidak ada

yang mengontrol perilaku anak-anak ketika di rumah dan di luar 
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sekolah. Hal ini tentunya menjadi kendala bagi pelaksanaan 

program TKS. 

Dari beberapa kendala di atas, sekolah mencoba menerapkan 

beberapa solusi, antara lain: 

1) Membuat grup whatsapp bagi guru yang bertugas sebagai tim 

pembinaan. Hal ini bertujuan agar sesama guru dapat saling 

mengingatkan dan berbagi cerita tentang implementasi tema yang 

sedang berjalan. 

2) Membuat grup whatsapp bagi orang tua dan wali kelas. Tujuannya 

adalah untuk menyampaikan informasi sekaligus mengingatkan 

orang tua siswa mengenai tema yang sedang berjalan. Meskipun 

tidak semua orang tua dapat dijak kerja sama, tetapi hal ini jauh 

lebih baik daripada tidak sama sekali.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

“Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan 

Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo”, maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 

sudah mengintegrasikan seluruh elemen sekolah baik itu kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler. Dalam kegiatan 

intrakurikuler, semua guru wajib menyelipkan nilai-nilai karakter pada 

materi pelajaran yang diampu. Kemudian, terdapat beberapa kegiatan 

Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru, antara lain: 

a. Gerakan Rabu Literasi 

b. Salat Dhuha 

c. Ekstrakurikuler, dan lain-lain 

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru 

sudah baik. Namun, belum semua siswa memiliki karakter yang sesuai 

dengan harapan sekolah. Akan tetapi, mayoritas siswa sudah memiliki 

karakter yang baik 

2. Hakikat dan Pentingnya Program Tata Krama Siswa di MTs Darul Ulum 

Waru 
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Program Tata Krama Siswa adalah program pembinaan perilaku siswa agar 

sesuai dengan tata krama yang berlandaskan tuntunan agama. Program ini 

berkenaan dengan penyampaian pengetahuan mengenai tata krama dan 

pemantauan secara terus-menerus pengaplikasian tata krama oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Program ini menjadi prioritas sekolah karena 

bertujuan untuk menata kembali perilaku siswa agar menerapkan tata krama 

yang baik dalam berinteraksi di lingkungan sekolah, rumah, serta 

masyarakat. 

3. Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan Penguatan

Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

Program Tata Krama Siswa sudah dikelola dengan baik oleh sekolah.

Berikut tahap-tahap manajemen program Tata Krama Siswa:

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan meliputi: membuat konsep materi pembinaan tata

krama yang terdiri atas beberapa tema dan membuat jadwal pembinaan,

merencanakan mekanisme penyampaian materi pembinaan, serta

menyiapkan form penilaian Tata Krama Siswa.

b. Pengorganisasian

Sekolah membentuk Tim TKS yang terdiri atas Koordinator tim, dan

Penasehat (2 orang). Kemudian, setiap bulannya akan membentuk tim

lagi untuk melakukan pembinaan kepada siswa. Tim ini terdiri dari 10

sampai 15 orang guru.

c. Pelaksanaan
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Implementasi program Tata Krama Siswa sudah berjalan selama kurang 

lebih 5 bulan. Pembinaan dilakukan setiap hari dengan cara 

menyelipkan materi tata krama pada setiap jam pelajaran. Kemudian 

guru melakukan penilaian kepada siswa. Guru juga harus selalu 

mengingatkan siswa setiap hari agar menerapkan tata krama. Namun, 

tidak ada sanksi khusus bagi siswa yang masih melanggar atau lupa 

menerapkan tata krama karena program ini semata-mata hanya untuk 

membiasakan siswa bertata krama yang baik. 

d. Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan implementasi program Tata Krama Siswa dilakukan oleh

Kepala Madrasah dan Koordinator Tim TKS. Setiap satu bulan sekali,

diadakan evaluasi program. Koordinator tim dibantu oleh dewan

penasehat berwenang melakukan evaluasi. Evaluasi ini membahas

tentang form penilaian siswa dan kinerja tim pembinaan. Berdasarkan

evaluasi, dapat diketahui kendala implementasi program TKS antara

lain berasal dari internal yaitu siswa dan guru serta kendala eksternal

berasal dari keluarga khususnya orang tua dan lingkungan sekitar.

Program Tata Krama Siswa mampu mewujudkan Penguatan Pendidikan 

Karakter khususnya karakter religius siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

membaiknya perilaku siswa setelah diberlakukannya program Tata Krama 

Siswa. 
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B. Saran

Berdasarkan analisa hasil penelitian, berikut saran-saran dari peneliti 

mengenai Manajemen Program Tata Krama Siswa dalam Mewujudkan 

Pengiatan Pendidikan Karakter di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo: 

1. Kepala Madrasah dan Koordinator Tim TKS diharapkan dapat memantau

lebih giat lagi pengimplementasian program Tata Krama Siswa karena

program ini termasuk program baru.

2. Penerapan sanksi untuk siswa sebenarnya perlu, agar siswa jera apabila

melakukan pelanggaran. Namun, sebaiknya sanksi yang diberikan berupa

sanksi yang terintegrasi dengan keislaman, misalnya membaca surat yasin,

membaca wirid, membaca shalawat, dan lain sebagainya.

3. Guru-guru sangat diharapkan kerjasamanya dalam melakukan pembinaan

kepada siswa demi tercapainya tujuan dari pengimplementasian program

Tata Krama Siswa.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mencari sumber referensi baik

artikel maupun jurnal terkait tata krama dan penguatan pendidikan karakter

lebih banyak lagi agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih lengkap.
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